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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 7E  
TERHADAP PENGUASAAN KONSEP DAN SELF CONFIDENCE 
PESERTA DIDIK  KELAS X SMA/MA 
Oleh : 
Fenti Elen Novela 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh model 
learning cycle 7E  terhaadap penguasaan konsep peserta didik kelas X 
SMAN 7 Bandar Lampung. (2) mengetahui pengaruh model learning cycle 
7E terhadap self confidence peserta didik kelas X SMAN 7 Bandar 
Lampung. 
 Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment dengan 
rancangan posstest only control disign. populasi penelitian ini adalah 
peserta didik kelas X SMA N 7 Bandar Lampung. Sampel yang digunakan  
adalah sebanyak 2 kelas yang di pilih berdasarkan teknik aca k kelas. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah memberikan test 
berbentuk uraian yang digunakan untuk mengukur kemampuan penguasaan 
konsep peserta didik, dan menggunakan angket untuk mengukur self 
confidenc. Berdasarkan indikator penguasaan konsep dan indikator  self 
confidence. 
 Hasil penelitian diperoleh berdasarkan hasil uji hipotesis yang 
dipakai pada penelitian ini, yaitu uji t independen. Dari hasil penelitian 
yang dilakukan pada soal postes penguasaan konsep bahwa                 
(13,37 > 2,000),  dan pada hasil uji t independen self confidence diperoleh 
hasil (7,948 > 2,000) maka    ditolak dan    diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran learning cycle 
7E terhadap penguasaan konsep dan self confidence peserta didik kelas X 
SMAN 7 Bandar Lampung. Berdasarkan hal ini maka dapat dikatakan 
bahwa penerapan model learning cycle 7E  lebih baik dibandingkan 
pendekatan eskpositori. 
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H. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan dapat berlangsung dalam proses yang panjang yang 
nantinya berakhir dengan tercapainya suatu tujuan umum, untuk mencapai 
tujuan tersebut proses yang dilakukan harus sesuai jenjang demi jenjangnya. 
Pendidikan di indonesia dijalankan sesuai dengan kurikulum yang ada. Selama 
ini kurikulum sering kali berubah-ubah, dari masa ke masa, dalam pendidikan 
nasional kurikulum sudah terstruktur, namun tidak dapat di pungkiri bahwa 
dalam proses penerapannya kurikulum disekolah masih terdapat permasalahan 
yang kompleks. Kurikulum pendidikan di Indonesia mengalami banyak 
perubahan, kurikulum yang sering berubah ini dapat menyebabkan kurang 
terfokusnya pelaksanaan pendidikan yang ada di Indonesia, salah satu 
contohnya yaitu perubahan kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013 yang 
penerapannya belum teraplikasi secara menyeluruh namun sudah ada 
perubahan sedikit demi sedikit.
1
 
Kurikulum 2013 sangat berbeda dengan KTSP dimana proses 
pembelajaran yang semula berpusat pada guru (Teacher Centered), berubah 
menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Student Centered). 
Oleh karena itu, model pembelajaran dapat dijadikan pilihan, artinya para 
pendidik boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Sehingga dalam hal ini pendidik diharuskan  
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Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada,2012), h.10 
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Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang dapat digunakan 
untuk mendesain pola-pola mengajar secara langsung di dalam kelas serta 
menentukan perangkat pembelajaran. Setiap model mengarahkan kita 
mendesain pembelajaran yang dapat membantu peserta didik mencapai 
berbagai tujuan guna menambah pengetahuan dari peserta didik.
3
 Sebagaimana 
di jelaskan dalam Firman Allah SWT dalam surat At-Thaha ayat 114. 
                               
           
Artinya:“Maha Tinggi Allah Raja Yang Sebenar-benarnya dan janganlah 
kamu tergesa-gesa membaca Alquran sebelum mewahyukan 
kepadamu, dan katakanlah (olehmu Muhammad), “Ya Tuhanku, 
tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.“ 
QS At-Thaha ayat 114 menjelaskan bahwa sangat penting bagi 
seseorang untuk mimiliki pengetahuan, baik pengetahuan agama atau pun 
pengetahuan umum. Seseorang yang memiliki pengetahuan, selalu dipandang 
lebih tinggi jika dibandingkan seseorang yang kurang memiliki pengetahuan, 
terlebih jika orang tersebut mampu mengamalkan apa yang telah di pelajari ke 
dalam kehidupan nyata hal tersebut akan menjadi amalan yang tidak akan 
terputus ketika orang tersebut telah tiada. 
IPA (Ilmu pengetahuan Alam) merupakan ilmu yang erat kaitannya 
dengan cara mencari tahu segala sesuatu tentang alam semesta secara 
sistematis, yang nantinya akan menciptakan suatu individu-individu yang 
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mengetahui pembelajaran berdasarkan fakta-fakta, konsep-konsep serta prinsip, 
sebagai proses penemuan dan hasil dari penguasaan serta pengetahuan peserta 
didik itu sendiri. Sehingga pengembangan dalam suatu proses pembelajaran 
harus menarik agar peserta didik mampu menerapkan pengetahuan, serta  ide-
ide secara mandiri, dan pendidik hanya menjadi fasilitator untuk membantu 
peserta didik dalam mencapai tingkat penguasaan dan menumbuhkan sikap 
percaya diri (Self Confidence) dari peserta didik.
4
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru mata pelajaran 
biologi di SMAN 7 Bandar Lampung, mengemukakan bahwa proses belajar 
mengajar biologi dalam pembelajaran masih menggunakan pendekatan 
ekspositori dimana pendidik mendominasi pembelajaran. Pendidik lebih 
banyak menyampaikan materi secara lisan kepada peserta didik. Terbukti dari 
90 menit waktu pembelajaran yang berlangsung, hampir sepenuhnya 
pendidiklah yang menyampaikan materi pembelajaran dan peserta didik hanya 
mendengarkan materi yang di sampaikan oleh pendidik. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran masih dilakukan secara verbal tanpa mempertimbangkan 
proses untuk memperoleh pengetahuan tersebut. Proses pembelajaran ini 
kurang melibatkan peserta didik secara langsung, hal ini mengakibatkan 
peserta didik bersifat pasif, sebab peserta didik hanya mendengar dan 
menerima materi yang disampaikan oleh pendidik tanpa mendapatkan 
pemahaman sendiri, sehingga peserta didik tidak dapat berperan aktif dalam 
pembelajaran dan tidak menguasai suatu konsep pembelajaran yang 
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seharusnya. Proses pembelajaran yang kurang inovatif dan kreatif 
menyebabkan peserta didik bosan dan terbiasa hanya menerima materi yang 
disampaikan oleh pendidik saja, sehingga peserta didik tidak mampu berkreasi 
untuk mendapat pengetahuan serta penguasaan suatu pembelajaran secara 
individu dengan luas, hal tersebut juga dapat mengakibatkan lemahnya 
penguasaan konsep peserta didik yang berdampak pada kurangnya kepercayaan 
diri peserta didik dalam proses pembelajaran.
5
 
Kebanyakan dari anak didik beranggapan bahwa menghapal adalah 
sesuatu yang harus dikuasai dalam proses pembelajaran biologi, sehingga 
peserta didik cenderung kurang bersemangat dalam proses pembelajaran, hal 
ini pula lah yang dapat menyebabkan nilai peserta didik menjadi kurang baik. 
Kenyamanan dalam proses pembelajaran sangatlah penting untuk diterapkan 
pada anak didik, proses pembelajaran yang menggembirakan dan memberikan 
rasa nyaman pada diri peserta didik diharapkan akan memberikan daya ingatan 
yang berkepanjangan pada peserta didik.
6
 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mempermudah 
proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. Berdasarkan 
data awal pra-penelitian di SMAN 7 Bandar Lampung yang telah peneliti 
lakukan bahwa rendahnya penguasaan konsep biologi peserta didik dapat 
dilihat dari hasil nilai ulangan harian mata pelajaran biologi. 
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Hasil Tes Penguasaan Konsep Peserta Didik SMAN 7 Bandar Lampung 




Skor Total Persentase Kriteria 
Mengingat     (C1) 1, 2, 3 319 22,3 % Rendah 
Memahami    (C2) 5, 6 353 37,1 % Rendah 
Menerapkan  (C3) 4, 7, 8 394 27,5 % Rendah 
Menganalisis (C4) 9, 10 266 27,9 % Rendah 
Sumber:Nilai ulangan Harian mata pelajaran biologi kelas XSMAN 7 
Bandar Lampung 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 data hasil studi pendahuluan materi 
pembelajaran kelas X SMA N 7 Bandar Lampung di atas, diperoleh nilai 
koognitif dari beberapa aspek penguasaan konsep, dari keempat aspek tes 
penguasaan konsep diantaranya, yang pertama adalah mengingat (C1) 
diperoleh hasil sebesar 23,3% yang merupakan kategori rendah, kemudian 
pada aspek memahami (C2) diperoleh hasil 37,1%  termasuk kedalam katagori 
rendah, dan pada aspek menerapkan (C3) diperoleh hasil 27,5%  termasuk 
kedalam katagori rendah, dan aspek menganalisis (C4) juga di peroleh hasil 
27,9% yang juga memiliki katagori rendah. 
Dalam proses pembelajaran kesiapan belajar dari peserta didik sangat 
diperlukan, peserta didik cenderung tidak percaya diri apabila memiliki nilai 
yang kurang baik, sehingga dapat menyebabkan peserta didik memiliki rasa 
bahwa dirinya tidak memiliki kompetensi dan dapat memacu ketidakinginan 
dalam belajar dan mengembangkan sikap positif dalam dirinya sehingga sikap 
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Berdasarkan hasil pra-penelitian di SMAN 7 Bandar Lampung tentang 
Self Confidenc dari peserta didik kelas X yaitu 
Tabel 1.2 
Data Hasil Studi Pendahuluan Angket Self Confidence Peserta Didik Kelas X 
SMAN 7 Bandar Lampung 
 
Indikator Skor Total Persentase Kriteria 
Keyakinan akan kemampuan diri 1,985 16.08 % Rendah 
Optimis 2,612 21,61 % Rendah 
Objektif 2,471    19,93% Rendah 
Bertanggung Jawab 1.749 14,11 % Rendah 
Rasional 2.024 16,32 % Rendah 
Sumber:Angket Self Confidence peserta didik kelas X Mipa 1, 2, 3, 4, dan 5 
 
Berdasarkan tabel data hasil pra-penelitian angket self confidence dapat 
kita ketahui bahwa kepercayaan dari peserta didik kelas X di SMAN 7 Bandar 
Lampung rendah, terbukti dengan jumlah skors yang diperoleh pada setiap 
indikator dari self confidence yang rendah.
8
 
Dalam meningkatkan hasil belajar biologi dan kepercayaan diri peserta 
didik, perlu dikembangkan suatu pembelajaran yang tepat, sehingga dapat 
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk bertukar pendapat, bekerja 
sama dengan teman, berinteraksi dengan guru, mengingat kembali konsep yang 
dipelajari. Diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat, karena model 
pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 
penguasaan konsep bagi peserta didik, sehingga peserta didik lebih memiliki 
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Peserta didik memerlukan model pembelajaran yang dimungkinkan 
dapat meningkatkan penguasaan konsep pembelajaran pada peserta didik, oleh 
sebab itu peneliti memilih model pembelajaran Learning Cycle 7E. Model 
pembelajaran Learning Cycle 7E (pembelajaran bersiklus), yaitu suatu model 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered).
13 
Learning Cycle 




Hasil penelitian dari Immaniyah, bahwa penelitiannya menunjukkan 
model pembelajaran Learning Cycle 7E dapat mengurangi miskonsepsepsi dan 
dapat meningkatkan prestasi belajar pada peserta didik. Terutama dalam 
pemahaman sains.
11
 Hal serupa juga dibuktikan dengan Penelitian dari Tyas, 
Mulyono. Yang menunjukkan bahwa model pembelajaran Learning Cycle 7E 
dapat meningkatkan penguasaan konsep dari peserta didik.
12
 
Berdasarkan penjelasan di atas model pembelajaran Learning Cycle 7E 
berbeda dengan model pembelajaran lainnya dimana model pembelajaran 
Learning Cycle 7E memiliki tahapan-tahapan yang di organisasi sedemikian 
rupa sehingga peserta didik dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang 
harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan peserta didiklah yang berperan 
aktif. 
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Model pembelajaran Learning Cycle 7E menekankan bahwa peserta 
didik harus memanfaatkan seluruh panca inderanya semaksimal mungkin 
dalam berinteraksi dengan lingkungan, sehingga peserta didik harus dapat 
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, menyimpulkan, dan 
mengevaluasi pembelajaran yang telah di pelajari. Kegiatan-kegiatan seperti 
praktikum dan mendiskusikan fenomena alam atau perilaku sosial diharapkan 
peserta didik dapat menimbulkan ketidakseimbangan pada mentalnya sehingga 
munculah pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada berkembangnya daya 
ingat peserta didik.
13
 Oleh sebab itu peneliti memilih model pembelajaran 
Learning Cycle 7E, diduga model pembelajaran ini mampu meningkatkan 
pengetahuan serta penguasaan suatu konsep pembelajaran, sehingga peserta 
didik mampu untuk menguasai materi pembelajaran, dan percaya diri akan 
kemampuan yang ia miliki. 
Peneliti memilih materi pencemaran lingkungan, mengingat pentingnya 
mempelajari pencemaran lingkungan agar kita sebagaiman makhluk Allah 
SWT senantiasa menjaga kelestarian alam sekitar dan tidak melakukan hal-hal 
yang tidak di perbolehkan atau bahkan merusak Alam. Sebagaimana dijelaskan 
dalam (QS Ar-Ruum: 41-42) 
                         
                           
                
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 Artinya:“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena  
perbuatan tangan manus 
ia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. kebanyakan dari 
mereka itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)." (QS 
Ar-Rum :41-42.) 
 
Berdasarkan penjelasan QS Ar-Ruum ayat 41-42 di atas, menegaskan 
bahwa sebagian besar bahkan hampir seluruhnya kerusakan yang ada dimuka 
bumi ini disebabkan oleh tangan manusia, bukankah Allah telah menciptakan 
langit dan bumi dengan sebaik-baiknya. Sehingga tidak ada kesia-siaan dalam 
apa-apa yang diciptakan-Nya, oleh sebab itu manusia tidak berhak untuk 
membuat kerusakan di muka bumi dengan perbuatan apapun. 
Peningkatan pemahaman tentang pencemaran lingkungan diharapkan 
dapat meningkatkan penguasaan konsep yang nantinya akan meningkatkan 
sikap percaya diri pada peserta didik, untuk senantiasa peduli terhadap alam 
dan melestarikannya dengan menjaga lingkungan disekitarnya, atas dasar hal 
tersebut di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Learnimg Cycle 7E Terhadap Penguasaan 
Konsep dan SelfConfidence Peserta Didik Kelas X SMA“. 
 
I. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat di 
identifikasi bahwa masalah-masalah yang terjadi dikalangan peserta didik kelas 






1. Pembelajaran di SMAN 7 Bandar Lampung seharusnya berpusat pada 
peserta didik, namun kenyataannya pembelajaran masih di dominasi oleh 
pendidik,  
2. Kurikulum yang berlaku saat ini seharusnya mampu meningkatkan 
penguasaan konsep peserta didik, namun kenyataannya penguasaan konsep 
peserta didik di SMAN 7 Bandar Lampung masih rendah. 
3. Rendahnya self Confidence peserta didik terhadap mata pelajaran biologi 
yang di akibatkan kurangnya kemampuan peserta didik. 
4. Dengan kemampuan penguasaan konsep yang baik, seharusnya peserta 
didik mampu untuk percaya diri (Self Confidence) dalam proses 
pembelajaran, namun kenyataannya peserta didik cenderung sungkan untuk 
tampil percaya diri di dalam kelas 
5. Pendidik di SMAN 7 Bandar lampung seharusnya sudah memiliki penilaian 
secara khusus untuk mengukur tingkat penguasaan konsep serta self 
confidence dari peserta didik, namun kenyataannya pendidik belum pernah 
melakukan menerapkan penilaian secara khusus pada kemampuan 
penguasaan konsep dan self confidence peserta didik. 
 
J. Batasan Masalah 
Untuk terfokusnya pembahasan pada penelitian ini serta tidak 
menyimpang terlalu luas, maka berdasarkan identifkasi masalah yang telah di 
sebutkan penelitian ini di batasi hanya pada :  
1. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 7 Bandar Lampung kelas X 
Semester Genap pada materi Pencemaran Lingkungan, dan Pembelajaran 





 Intruction), maka Penelitian ini di batasi pada kelas eksperimen 
menggunakan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E yang terdiri dari 7 
Langkah yaitu :Elicit, Engange, Exsplore, Explain, Elaborate, Evaluate, 
Extend. 
2. Penguasaan Konsep pada peserta didik SMA Negeri 7 Bandar Lampung 
masih rendah, maka penelitian ini dibatasi dengan menggunakan revisi 
Bloom dimulai dari tingkat koognitif yang rendah sampai ke yang tinggi. 
tingkat kognitif tersebut dimulai dari mengingat (C1), memahami (C2), 




3. Self Confidance peserta didik masih rendah, Oleh sebab itu peneliti 
membatasi pada Self Confidence meliputi 5 indikator yaitu, keyakinan akan 
kemampuan diri sendiri, optimis, objektif, bertanggung jawab dan rasional. 
 
K. Rumusan Masalah 
Berdasarkan hasil dari uraian identifikasi dan pembatasan masalah yang 
telah disebutkan, maka dapat dirumuskan permasalahan yang ada dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Adakah pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E pada materi 
pencemaran lingkungan terhadap penguasaan konsep peserta didik di 
SMAN 7 Bandar Lampung ? 
2. Adakah pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E pada materi 
Pencemaran Lingkungan terhadap Self Confidence peserta didik di SMAN 7 








L. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E pada 
materi pencemaran lingkungan terhadap penguasaan konsep peserta didik 
kelas X di SMAN 7 Bandar Lampung  
2. Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E. 
Terhadap Self Confidencepeserta didik  kelas X di SMAN 7 Bandar 
Lampung. 
 
M. Manfaat  Penelitian 
Adapun hasil dari penelitian ini  diharapkan dapat bermanfaat untuk : 
1. Bagi Pendidik 
Sebagai bahan rujukan dalam memperluas dan wawasan tentang 
Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 
2. Bagi Peserta Didik 
Dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E peserta 
didik lebih mudah untuk memahami materi yang sedang dipelajari juga 
memperoleh pengetahuan tentang ilmu biologi yang lebih baik terutama pada 
materi pencemaran lingkungan serta dapat meningkatkan kemampuan 








3. Bagi Peneliti 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 
pembelajaran Learning Cycle 7E pada materi Pencemaran Lingkungan 
terhadap penguasaan konsep dan Self Confidence peserta didik di SMA N 7 
Bandar Lampung. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini dapat di jadikan sebagai referensi penelitian dan 
pertimbangan pengembangan penelitian yang sejenis. 
N. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dari penelitian ini adalah : 
1. Pada penelitian ini akan meneliti pengaruh model pemberlajaran Learning 
Cycle 7E terhadap Penguasaan Konsep dan Self Confidence peserta didik 
kelas X SMA N 7 Bandar Lampung. 
2. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 7 Bandar Lampung. 
3. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA N 7 Bandar 
















H. Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 
4. Pengertian Model Pembelajaran Learning Cycle 
Model pembelajaran Learning Cycle adalah model pembelajaran 
dengan pendekatan kontruktivis, dimana model pembelajaran ini sesuai 
dengan kurikulum 2013, model pembelajaran ini menitik beratkan 
sepenuhnya pembelajarann berada pada peserta didik (Student Centered). 
Model pembelajaran siklus (Learning Cycle) ini pertama kali diperkenalkan 
oleh Robert Karplus dalam Science Curriculum Improvement Study/SCIS, 
dimana siklus belajar dalam model pembelajaran ini memiliki tiga tahap 
yaitu: Eksplorasi, Pengenalan konsep, Penerapan konsep, sehingga Learning 
Cycle merupakan  pembelajaran yang memiliki  tahapan- tahapan yang 




Menurut Fajaroh dan Desna model pembelajaran Learning Cycle adalah 
Serangkaian atau Fase serta tahapan-tahapan kegiatan yang di organisasi 
sedemikian rupa sehingga harus berperan aktif agar peserta didik mampu 
menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam proses 
pembelajaran. Model pembelajaran bersiklus juga sesuai dengan teori belajar 
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Pandangan Kontruktivis yang sesuai dengan implementasi 
pembelajaran Learning Cycle yaitu : 
b. Pembelajaran harus terfokus pada peserta didik, sehingga proses 
pembelajaran secara aktif mempelajari materi dan saling bekerja sama 
dalam berfikir, pengalaman peserta didik menjadi pengetahuan awal 
pembelajaran 
c. Pengalaman awal dari maasing masing peserta didik akan dikaitkan 
dengan skema pembelajaran, sehingga akan menjadi informasi baru bagi 
peserta didik lainnya. 




5. Langkah Langkah Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 
Pada awalnya model pembelajaran Learning Cycle memiliki tiga tahapan 
seperti yang telah di jelaskan yaitu eksplorasi, pengenalan konsep dan 
penerapan konsep.kemudian dikembangkan menjadi Learning Cycle Tipe 5 E 




Kemudian diperinci lagi menjadi Learning Cycle 7E yang terdiri dari  7 
tahapan yaitu elicit, engage, explore, explain, elaborate, evaluate dan extend. 
Model ini membagi engage menjadi elicit dan engage serta mengembangkan 
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Model pembelajaran Learning Cycle Tipe 7 E dipilih untuk penelitian 
ini karena didalam model ini terdiri dari fase atau tahapan pembelajaran yang 
lengkap, yang lebih tertata serta terorganisir dari Learning Cycle 3 fase 
maupun Learning Cycle 5E. Serta model pembelajaran Learning Cycle Tipe 
7E dianggap mampu memotivasi peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, bersifat student centered, peserta didik dapat meningkatkan 
hasil belajar terutama dalam pembelajaran IPA Biologi dan dipercaya mampu 
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik dilihat dari beberapa 




Tahapan-tahapan Pada Setiap Fase dari Pembelajaran Learning Cycle 7E 
 
No Tahapan Kegiatan Pendididk Kegiatan Peserta Didik 
1 Elicit  Menggali pengetahuan awal peserta 
didik  dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan seputar 
kejadian sehari- hari yang dekat 
dengan siswa terkait materi yang akan 
di pelajari. 
 Merespon pertanyaan 
pendidik  sesuai dengan 
pengetahuan awal yang 
mereka miliki 
2.  Engage  Membuka pengetahuan peserta didik 
dan mengembangkan  rasa 
keingintahuan peserta didik dengan 
melakukan kegiatan demonstrasi, 
menunjukkan video, gambar, 
bercerita atau dengan aktivitas lain 
yang menarik 
 Memberitahu peserta didik tentang 
ide dan rencana pembelajaran. 
 Memperhatikan 
penjelasan pendidik 
3 Explore  Membagi kelas menjadi beberapa 
kelompok. 
 Mengarahkan dan membimbing 
peserta didik melakukan kegiatan 
penyelidikan dan diskusi. 
 Melakukan kegiatan 
observasi, bertanya, 
mencatat data, dan 
menafsirkan asil 
praktikum 
 Melakukan kegiatan 
diskusi sesuai dengan 
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4 Explain  Mengarahkan peserta ddik untuk 
menjelaskan konsep-konsep dan 
definisi-definisi awal yang didapatkan 
dari tahap explore. 
 Memberikan penguatan materi 
 Salah satu kelompok 
peserta didik 
mempresentasikan hasil 
praktikum dan diskusi 
 Memperhatikan 
penjelasan pendidik 
5 Elaborae  Memberikan permasalahan baru 
berkaitan dengan materi yang di 
pelajari. 
 Berdiskusi secara 
Kelompok untuk 
menerapkan symbol 
simbol definsi definisi, 
konsep-konsep, dan 
keterampilan yang di 
peroleh untuk 
menyelesaikan 
permasalahan baru yang 
di berikan oleh pendidik 
6 Evaluate  Mengecek tingkat pemahaman 
peserta didik dengan mengajukan 
pertanyaan. 
 Menjawab pertanyaan 
dari pendidik 
7 Extend  Membimbing peserta didik untuk 
memperluas pemahamannya. 
 Berfikir, mencari, 
menemukan dan 
menjelaskan contoh 
penerapan lain dari materi 
yang dipelajari  
 Mencari hubungan 
konsep yang lain yang 
sudah atau belum di 
pelajari 




6. Kelemahan dan Kelebihan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 
Kelebihan dari model pembelajaran Learning Cycle 7E, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Model Pembelajaran Learning Cycle dapat meningkatkan motivasi 
belajar karena proses pembelajaran di lakukan secara aktif. 
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b. Pembelajaran akan lebih mudah di mengerti karena pengalaman 
merupakan sumber materi dari pembelajaran bagi peserta didik 
c. Peserta didik mampu mengembangkan potensi individu yang berhasil 
dan berguna, kreatif, bertanggung jawab, mengaktualisasi dan 
mengoptimalkan dirinya terhadap perubahan yang terjadi 
d. Peserta didik akan lebih memaknai proses pembelajaran. 
Adapun kekurangan Learning Cycle 7E, adalah sebagai berikut : 
a. Rendahnya Efektivitas pada  proses pembelajaran jika pendidik kurang 
menguasai langkah-langkah dan materi pembelajaran. 
b. Kreatifitas dan kesungguhan dari pendidik dalam merancang dan 
melaksanakan proses pembelajaran dititikberatkan pada pendidik 
c. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi 
d. Tenaga dan waktu akan lebih banyak dibutuhkan dalam menyusun 
rencana dan melaksanakan Pembelajaran.
21
 
I. Pendekatan Expositori 
Pendekatan ekspositori merupakan pembelajaran yang digunakan dengan 
memberikan keterangan terlebih dahulu, berupa definisi prinsip dan konsep 
materi pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan masalah 
dalam bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan peserta didik 
mengikuti pola yang ditetapkan oleh pendidik secara cermat. Penggunaan 
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pendekatan ekspositori merupakan metode pembelajaran yang mengarah pada 
tersampaikannya isi pelajaran kepada siswa secara langsung
22
 
Penggunaan pendekatan ekspositori ini merupakan metode dimana 
peserta didik tidak perlu mencari dan menemukan fakta secara pribadi, karena 
fakta, konsep dan prinsip telah di jelaskan secara jelas oleh pendidik. 
Kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan ekspositori cenderung 
berpisat kepada pendidik. Hal ini dikarenakan pendidik aktif memberikan 




Adapum Langkah langkah dari pendekatan ekspositori adalah : 
1. Persiapan  
Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa untuk menerima 
pelajaran. Dalam pendekatan ekspositori langkah persiapan merupakan 
langkah yang sangat penting, keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan ekspositori sangat tergantung pada 
langkah persiapan. Karena tahap persiapan ini memiliki tujuan yaitu untuk 
mengajak siswa keluar dari mental yang pasif  dan membangkitkan minat 
siswa untuk belajar serta menciptakan suasana pembelajaran yang terbuka. 
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Langkah penyajian adalah langkah penyampaian materi pelajaran sesuai 
dengan persiapan yang telah dilakukan. Yang harus difikirkan setiap 
pendidik dalam penyajian ini adalah bagaimana agar materi pelajaran dapat 
dengan mudah ditangkap dan dipahami oleh peserta didik, oleh sebab itu 
ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanakaan ini yakni 
menggunakan bahasa yang komunikatif dan sesuai dengan perkembangan 
peserta didik yang diajar. Kemudian menggunakan intonasi suara yang 
terkontrol dan sesuai dengan materi yang disampaikan kepada peserta didik 
3. Korelasi 
Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran dengan 
pengalaman siswa atau dengan hal-hal lain yang memungkinkan siswa dapat 
menangkap keterkaitannya dalam struktur pengetahuan yang telah 
dimilikinya. Langkah korelasi dilakukan tiada lain untuk memberikan 
makna terhadap materi pelajaran, baik makna untuk memperbaiki struktur 
pengetahuan yang telah dimilikinya maupun makna untuk meningkatkan 
kualitas kemampuan berpikir dan kemampuan motorik siswa. 
4. Menyimpulkan 
Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti (core) dari materi 
pelajaran yang telah disajikan. Langkah menyimpulkan merupakan langkah 
yang sangat penting dalam strategi ekspositori, sebab melalui langkah 
menyimpulkan siswa akan dapat mengambil inti sari dari proses penyajian. 





kebenaran suatu paparan. Dengan demikian, siswa tidak merasa ragu lagi 
akan penjelasan Pendidik. Menyimpulkan bisa dilakukan dengan beberapa 
cara, di antaranya pertama, dengan cara mengulang kembali inti-inti materi 
yang menjadi pokok persoalan. Dengan cara demikian, diharapkan siswa 
dapat menangkap inti materi yang telah disajikan. Kedua, dengan cara 
memberikan beberapa pertanyaan yang relevan dengan materi yang telah 
disajikan. Dengan cara demikian, diharapkan siswa dapat mengingat 
kembali keseluruhan materi pelajaran yang telah dibahas, Ketiga, dengan 
cara maping melalui pemetaan keterkaitan antarmateri pokok-pokok materi. 
5. Mengaplikasikan 
Langkah aplikasi adalah langkah unjuk kemampuan siswa setelah mereka 
menyimak penjelasan guru. Langkah ini merupakan langkah yang sangat 
penting dalam proses pembelajaran ekspositori, sebab melalui langkah ini 
guru akan dapat mengumpulkan informasi tentang penguasaan dan 
pemahaman materi pelajaran oleh siswa. Teknik yang biasa dilakukan pada 
langkah ini diantaranya, pertama, dengan membuat tugas yang relevan 
dengan materi yang telah disajikan. Kedua, dengan memberikan tes yang 




1. Pengertian Self Confidence 
Kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu untuk 
memberanikan dirinnya dalam mengembangkan penilaian positif, baik 
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terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang 
dihadapinya. Hal ini bukan berarti bahwa individu tersebut mampu dan 
kompeten melakukan segala sesuatunya seorang diri. Rasa percaya diri 
sebenarnya merujuk pada adanya beberapa aspek dari kehidupan individu 
bahwa ia merasa memiliki kompetensi, yakin mampu dan percaya bahwa 
seseorang mampu dan percaya bahwa dirinya bisa karena didukung oleh 




Selain itu kepercayaan diri merupakan sikap pada diri seseorang yang 
dapat menerima kenyataan dapat mengembangkan kesadaran diri, berfikir 
positif, memiliki kemandirian dana mempunyai kemampuan untuk memiliki 
atau mencapai sesuatu yang di inginkan. 
Pendapat lain mengatakan bahwa kepercayaan diri merupakan ciri 
kepribadian yang mengandung arti keyakinan terhadap kemampuan diri 
sendiri, dan aspek kepribadian yang berisi keyakinan tentang kekuatan, 
kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya. Kepercayaan diri ini juga 
merupakan sikap mental seseorang dalam menilai diri maupun objek sekitarnya 
sehingga orang tersebut mempunyai keyakinan akan kemampuan dirinya untuk 
dapat melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuannya. Sikap percaya diri 
penting dimiliki oleh seseorang, sebagaimana firman Allah SWT dalam (QS 
Az-Zumar : 53) 
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                     
          
Artinya:“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-
dosasemuanya.Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang”. (QS Surat Az-Zumar : 53). 
 
 
Berdasarkan QS Surat Az-Zumar ayat 53 menjelaskan bahwa seseorang 
yang memiliki sikap percaya diri, adalah orang-orang yang tidak memiliki rasa 
takut terhadap apapun kecuali Allah SWT, Rasa percaya bahwa Allah akan 
mengampuni segala pebuatan tidak baik dan akan memudahkan segala hal 
yang baik untuk dirinya, 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri adalah 
keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri, subjek sebagai karakterimsik 
pribadi yang di dalamnya terdapat keyakinan akan kemampuan diri.
26
 
2. Indikator Self Confidence 
Seseorang yang mempunyai kepercayaan diri tinggi akan mampu bergaul 
secara fleksibel, mempumyai toleransi yang cukup baik bersikap positif dan 
tidak mudah terpengaruh orang lain dalam bertindak serta mampu menentukan 
langkah-langkah pasti dalam kehidupannya.
27
 
Pendapat lain mengemukakan bahwa kepercayaan diri yang sangat 
berlebihan bukanlah sifat yang positif. Pada umumnya sikap seseorang akan 
menjadikan orang tersebut kurang berhati-hati dan akan berbuat seenaknya 
sendiri. Hal ini menjadikan sebuah tingkah laku yang menyebabkan konflik 
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dengan orang lain.Lauster juga mengemukaan bahwa seseorang yang memiliki 
sikap positif dalam dirinya adalah  
a. Keyakinan Kemampuan Diri  
Keyakinan kemampuan diri merupakan rasa kesungguhan dari diri 
seseorang untuk memiliki sikap possitif terhadap dirinya, dan melakukan 
sesuatu dengan penuh percaya diri. Tidak meragukan kemampuan diri sendiri 
merupakan sikap yang harus di miliki seseorang, selalu berfikiran positif 
bahwa sejauh mana dirinya akan berhasil dalam melakukan sesuatu, sehingga 
orang-orang yang memiliki keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan 
pribadi. Sebagai peserta didiktentunya kita akan mengerahkan usaha yang 
besar sehingga nantinya akan mendapatkan hasil yang lebih baik saat berada 
dalam kondisi belajar yang sulit. Sebaliknya, peserta didik hanya akan 
mengerahkan sedikit usaha dan sebagai hasilnya adalah nilai yang kurang baik 
dalam kondisi belajar yang mereka anggap mudah. 
b. Optimis 
Optimis merupakan sikap positif seseorang untuk selalu berpandangan 
baik, bahwa ia bisa dalam menghadapi segala hal tentang diri dan 
kemampuannya. Sikap optimis ini juga merupakan keyakinan seseorang akan 
kebahagiaan dan ketenangan untuk membangkitkan semangat yang dapat 
menumbuhkan sebuah harapan baru, tidak mudah menyerah ketika mengalami 
suatu kegagalan serta terus berusaha melakukan sesuatu sampai apa yang di 
harapkan dapat tercapai dan senantiasa  memotivasi diri sendiri agar dapat 





c.  Objektif 
Merupakan sikap seseorang yang memandang suatu permasalahan 
dengan kenyataan yang sesungguhnya, tidak memandang suatu hal berdasarkan 
pemahaman pribadi atau menurut dirinya sendiri. Sikap objektif penting 
dimiliki oleh seseorang, sebab sikap objektif ini mampu menumbuhkan 
kejujuran, komitmen dan konsisten terhadap perkataan maupun perbuatan. 
Dengan demikian dapat dikatakan sikap objektif adalah pola fikir pemahaman 
dan sikap jiwa seseorang terhadap suatu masalah, baik mengenai diri sendiri 
maupun orang lain. 
d. Bertanggung Jawab  
Bertanggung jawab merupakan kesediaan orang untuk menanggung 
segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. Suatu perbuatan seseorang 
atau sekelompok orang yang berani menanggung segala sesuatu yang terjadi, 
maka ia atau mereka dapat dituntut dan disalahkan 
e. Rasional dan Realistis 
Rasional dan realistis merupakan sikap positif dalam menganalisis 
suatu masalah atau permasalahan dengan menggunakan logika yang masuk 
akal dan sesuai dengan fakta
28
. 
Self Confidence adalah rasa percaya diri dari seseorang yang yakin 
bahwa dirinya mampu menguasai suatu situasi serta menghasilkan sesuatu 
yang positif, Self Confidence memiliki lima indikator. Yaitu: (1) percaya akan 







kemampuan diri, (2) menjadi diri sendiri, (3) siap menghadapi penolakan orang 
lain, (4) Kendali diri yang baik, (5) berfikir positif.
29
 
3. Penguasaan Konsep 
1. Pengertian Konsep 
 Peserta didik harus memiliki pengetahuan, konsep pada pembelajaran 
harus menjadi dasar bagi peserta didik untuk merumuskan prinsip-prinsip. 
Suatu ide, gagasan yang diterima oleh nalar mewakili suatu hubungan, 
merupakan definisi dari konsep. Pendapat lain mengemukakan hal yang sama, 
dimana suatu gagasan, ide yang diperoleh dari suatu pengalaman atau hasil dari 
sebuah pemikiran yang dapat diterima oleh nalar di sebut sebagai Konsep.
30
 
 Selain itu ada juga yang berpendapat bahwa hasil utama pendidikan 
merupakan pembelajaran konsep yang diharapkan dapat membangun 
pemikiran peserta didik agar memiliki mental yang yang lebih tinggi agar dapat 
merumuskan prinsip. Konsep merupakan dasar dari aturan-aturan yang relevan 
berdasarkan kemampuannya.
31
 Sedangkan menurut Oemar Hamalik suatu kelas 
atau kelompok serta objek yang memiliki ciri-ciri umum disebut Konsep,
32
 
 Mempelajari suatu konsep adalah suatu keharusan bagi peserta didik, karena 
pada proses pembelajaran peserta didik dituntut untuk paham terhadap materi 
yang diajarkan.
33
 Apabila sebuah konsep telah dikuasai oleh peserta didik, 
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maka kemungkinan peserta didik dapat menggolongkan apakah contoh konsep 
yang dihadapi sekarang termasuk dalam golongan konsep yang sama ataukah 
golongan konsep yang lain, mengenal konsep lain dalam memecahkan masalah 
dan memudahkan peserta didik untuk mempelajari konsep-konsep saat ini.
34
 
 Ada dua cara dalam memperoleh konsep, yaitu dengan formasi konsep dan 
asimilasi konsep, konsep dapat diartikan sebagai buah pemikiran seseorang 
atau kelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan 
produk pengetahuan meliputi prinsip hukum dan teori, konsep juga dapat 
menunjukkan hubungan suatu konsep dengan konsep lainnya, yang lebih 
sederhana sebagai dasar perkiraan atau jawaban. Konsep diperoleh dari fakta 
peristiwa pengalaman melalui generalisasi berfikir abstrak kegunaan konsep 
untuk menjelaskan atau meramalkan.
35
 
 Berdasarkan teori-teori yang di kemukakan di atas dapat di tarik 
kesimpulan bahwa, suatu ide atau gagasan yang dapat menghasilkan 
pengetahuan baru yang diperoleh dalam pembelajaran ataupun pengelaman 
seseorang disebut Konsep. 
2. Penguasaan konsep  
Penguasaan konsep yang ada pada peserta didik dapat berlangsung dengan 
adanya tahapan-tahapan. Kemampuan peserta didik dapat menentukan 
keberhasilan penguasaan konsep peserta didik itu sendiri, setiap peserta didik 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam prosese penguasaan suata 
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konsep, banyak faktor yang mempengaruhi hal tersebut, salah satu faktornya 
adalah keadaan awal peserta didik. Winkel menggambarkan bahwa :“keadaan 
awal yaitu keadaan yang terdapat sebelum proses belajar di mulai.
36
 
Kemampuan yang dimiliki peserta didik sangat penting untuk meningkat kan 
hasil belajar, Allah SWT berfirman dalam QS Al -Ankaabut : 43) 
             
Artinya:  “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; 
dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang 
berilmu”QS Al -Ankaabut : 43) 
 
Berdasarkan penjelasan QS Al-Ankaabut ayat 43 diatas dapat diketahui 
bahwa seseorang yang tidak memahami sebuah pelajaran adalah termasuk 
orang yang tidak berilmu, sulit bagi orang orang yang tidak memiliki ilmu 
untuk mencapai tujuan hidup yang ingin dicapai dalam hidupnya. 
Kemampuan peserta didik dalam memahami konsep akan dapat 
menciptakan suatu pengetahuan baru yang nantinya dapat di generalisasikan 
menjadi prinsip, kemudian prinsip-prinsip tersebut digabungkan menjadi suatu 
prinsip baru yang ilmiah, yang apabila di generalisasikan akan menjadi suatu 
teori. Kemampuan seseorang dalam menghubungkan, menerangkan, 
meramalkan hasil percobaan. Dan hasil percobaan tersebut merupakan hasil 
dari tatacara yang efisien dengan penggunaan teori. Konsep beserta 
generalisasinya adalah pusat pengkoordinasian fakta dan data dalam suatu 
bentuk yang menjelaskan hubungan-hubungan. Oleh karena itu, konsep 
                                                             
36





merupakan alat dalam pemecahan masalah yang di hadapi peserta didik 
mempelajari materi pembelajaran biologi.
37
 
3. Indikator Penguasaan Konsep 
Sistem pendidikan nasional memiliki rumusan tujuan pendidikan, baik 
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil 
belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya dalam tiga 
ranah yakni ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
38
Adapun ranah kognitif 
terdiri dari enam tingkatan dengan aspek belajar berbeda-beda. Keenam 
tingkatan tersebut yaitu : 
a. Tingkat pengetahuan (knowledge) 
Tujuan instruksional pada level ini menuntut peserta didik mampu 
mengingat (recall) informsi yang telah diterima sebelumnya, seperti fakta, 
terminologi, rumus strategi pemecahan masalah, dan sebagainya. 
b. Tingkat pemahaman (comprehension) 
Kategori pemahaman dihubungkan dengan kemampuan untuk 
menjelaskan pengetahuan, informasi yang telah diketahui dengan kata- kata 
sendiri. Dalam hal ini peserta didik diharapakan menerjemahkan, atau 
menyebutkan kembali yang telah didengar atau dilihat dengan dengan 
menggunakan kalimat sendiri 
c. Tingkat penerapan (aplication) 
Penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan atau menerapkan 
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informasi yang telah dipelajari ke dalam situasi yang baru, serta menemukan 
dan memecahkan masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Tingkat analisis (analysis) 
Analisis merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi, memisahkan dan 
membedakan komponen-komponen atau elemen suatu fakta, konsep, pendapat, 
asumsi, hipotesa atau kesimpulan, dan memeriksa setiap komponen tersebut 
untuk melihat ada tidaknya kontradiksi. Dalam hal ini peserta didik diharapkan 
menunjukkan hubungan diantara suatu konsep. 
e. Tingkat evaluasi (evaluation) 
Evaluasi merupakan level tertinggi, yang mengharapkan peserta didik 
mampu membuat penilaian dan keputusan tentang nilai suatu gagasan, metode, 
produk, atau benda dengan menggunakan kriteria tertentu. Jadi, evaluasi di sini 
lebih condong ke bentuk penilaian dari pada sistem evaluasi. 
f. Tingkat Mencipta (Create) 
Mencipta disini diartiakan sebagai kemampuan seseorang dalam 
mengaitkan dan menyatukan dan menciptakan berbagai elemen dan unsur 
pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh.
39
 
Menurut Oemar Hamalik, bahwa untuk mengetahui seseorang paham 
atau tidak pada suatu konsep paling tidak ia dapat melakukan beberapa hal, 
seperti dibawah ini : 
a. Seseorang dapat menyebutkan nama contoh-contoh konsep bila 
diamelihatnya. 
b. Seseorang dapat menyatakan ciri-ciri konsep tersebut 
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c. Seseorang dapat memilih, membedakan diantara contoh-contoh dari yang 
bukan contoh. 




4. Penelitian Yang Relevan 
Model pembelajaran Learning Cycle 7E digunakan dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan penguasaan konsep dan Self confidence 
peserta didik. Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan mengenai model 
pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap kemampuan penguasaan konsep dan 
Self confidence peserta didik. 
Penelitian terdahulu mengemukakan bahwa hasil penelitian yang 
mereka lakukan, dengan memberikan model pembelajaran siklus (Learning 
Cycle 7E) menunjukkan rata-rata penguasaan konsep peserta didik mengalami 
peningkatan dan berada dalam kualifikasi sedang, lebih besar jika di 
bandingkan dengan rata-rata penguasaan konsep peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran secara langsung.
41
 
Penelitian yang sejalan juga dilakukan dan menyatakan bahwa hasil 
analisis multivariat tentang penguasaan konsep peserta didik dengan 
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E peserta didik akan 
secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran karena model pembelajaran ini 
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menyajikan masalah, sehingga menimbulkan rangsangan untuk belajar bagi 
peserta didik, sehingga tingkat pemahaman peserta didik akan meningkat. 
42
 
Penelitian lainnya juga mengatakan bahwa model pembelajaran 
Learning Cycle 7E juga dapat meningkatkan self confidence, bahwa ada 
kenaikan kemampuan komunikatis dan kepercayaan diri seseorang. Dengan 
nilai rata-rata hasil postest kelas eksperimen (yang menggunakan model 
(Learning Cycle 7E) sebesar 8,05 (73,735%) dari skors ideal), sedangkan 
rentang nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 7,12 (959,375%) dari skor ideal. 
Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri peserta didik pada kelas 
eksperimen lebih tinggi di bandingkan kelas kontrol.
43
 
Dalam penelitian lain juga mengemukakan hasil penelitian dengan 
model pembelajaran Learning Cycle 7E terbukti terdapat perbedaan terhadap 
penguasaan konsep peserta didik, pada penelitian ini nilai rata-rata yang di 
peroleh peserta didik sebesar 81,03 (katagori tinggi) lebih tinggi daripada nilai 
rata-rata yang pada proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 
langsung yaitu dengan nilai rata-rata 70,03 (katagori sedang), karena model 
pembelajaran Learning Cycle 7E ini memiliki fsse atau siklus dalam proses 




                                                             
42
 Indriyanthi, Sri Dwi, Pengaruh Penerapan Model Siklus terhadap Penguasaan Konsep 
Fisika dan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa, (Jurnal Pendidikan).2015  
43
 Sritresna, Teni, Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self Confidence 
Siswa Melalui Model Pembelajaran  Cycle 7E. (Jawa Barat : STKIP Garut), Jurnal Pendidikan. 
2017 
44
 Dewi Niputu Sri Ratna, Pengaruh Model Belajar Siklus 7E Terhadap Penguasaan 
Konsep dan Keeterampilan Proses Sains Siswa SMAN 1 Sawan. (Singaraja : Universitas 





5. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran adalah suatu kondisi yang tercipta dari interaksi yang 
terjadi antara berbagai faktor maupun komponen yaitu pendidik, peserta didik, 
metode, media kurikulum sarana dan masih banyak komponen lainnya yang 
diperlukan
45
 oleh karenanya proses pembelajaran, terdapat perubahan ke arah 
yang lebih baik, meliputi keterampilan, peningkatan pengetahuan, dan pada 
sikap peserta didik sesudah pembelajaran berakhir.  
Pelajaran IPA merupakan pembelajaran yang erat hubungannya dengan 
pelajaran Biologi, permasalahan yang kerap kali terjadi disekolah saat ini 
adalah rendahnya pengetahuan peserta didik dalam proses pembelajaran, 
peserta didik cenderung sungkan sehingga menyebabkan rendahnya 
penguasaan konsep pada suatu materi pembelajaran. Masih banyak peserta 
didik yang belum bisa mengerti teori yang disampaikan oleh pendidik. Hal ini 
disesabkan oleh pemilihan strategi pembelajaran oleh guru yang masih 
menggunakan pendekatan Ekspositori,  yang cendrung pembelajaran berpusat 
pada guru, sehingga kemampuan peserta didik kurang terasah, Dalam proses 
pembelajaran biologi guru hendaknya dapat memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan pengetahuannya, dalam 
mengkomunikasikan ide atau materi yang dibahas pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
Model pembelajaran Learning Cycle 7E yaitu model pembelajaran yang 
mengarahkan peserta didik ke materi yang akan dipelajari dan memudahkan 
untuk mengingat kembali informasi yang berkaitan sehingga membantu 
menanamkan pengetahuan, pada model pembelajaran ini peserta didik dituntut 
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untuk aktif serta dapat menguasaai materi pembelajaraan secara tuntas agar 
hasil yang diperoleh peserta didik dapat bermanfaat dan pembelajara menjadi 
bermakna. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teoritis, serta penelitian 
terdahulu yang telah peneliti kemukakan di atas, maka dapat disusun kerangka 
berpikir guna memperoleh jawaban sementara atas permasalahan yang timbul. 
Dalam suatu proses pembelajaran, peserta didik dituntut untuk mampu 
memecahkan suatu masalah dengan kemampuan penguasaan konsep. Untuk 
mengembangkan kemampuan penguasaan konsep peserta didik, peneliti 
mencoba untuk menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E 
Penggunaan model pembelajaran Learning Cycle 7E. diharapkan mampu 
meberikan pembelajaran yang maksimal, yaitu dengan tercapainya ketuntasan 
belajar peserta didik, tercapainya tujuan pembelajaran, dan tercapainya 


























Bentuk Kerangka Berfikir 
 
Model Pembelajaran 
Learning Cycle 7E 
Pendekatan Ekspoitori 
(Direct Intruction) 
Penguasaan Konsep dan Self 






6. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah,  
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam kalimat 
pertanyaan. Di katakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
46
 
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah : 
1. Terdapat Pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 7E pada materi 
pencemaran lingkungan terhadap penguasaan konsep peserta didik kelas X 
SMAN 7 Bandar Lampung. 
2. Terdapat pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 7E pada materi 
pencemaran lingkungan terhadap Self Confidence peserta didik kelas X 
SMAN 7 Bandar Lampung. 
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A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Bandar Lampung. 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Quasi eksperimen. Dimana desain 
penelitian ini diberikan sebuah  perlakuan yang berbeda pada dua kelas yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen akan diberi perlakuan 
dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E sedangkan 
untuk kelas kontrol akan menggunakan Pendekatan Ekspoitori Berupa model 





C. Desain Penelitian 
Desain pada penelitian ini menggunakan Posstest-only control. Dalam 
penelitian ini terdiri atas satu variabel bebas, dan dua variabel terikat. Variabel 
bebas yaitu model pembelajaran Learning Cycle 7E dan variabel terikatnya 
yaitu Penguasaan Konsep dan Self Confidence 
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Posttest-only control design 
 
Kelas Perlakuan Post-Test 
Eksperimen X1 O1 
Kontrol X2 O2 
Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,  dan 
R&D, (Bandung, Alfabeta), 2016, h, 79. 
 
Keterangan : 
X1 : Perlakuan pada kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran Learning Cycle 7E 
X2 :Perlakuan pada kelas kontrol yang menggunakan Pendekatan 
ekspoitori 
O1 : Post test yang di berikan kepada kelas eksperimen setelah diberikan 
perlakuan 
O2 : Post- test yang di berikan kepada kelas kontol  
 
D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi pada penelitian ini yaitu, seluruh peserta didik kelas X 
MIPA di SMA N 7 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019 
Tabel 3.2 
Data Jumlah Peserta Didik Kelas X MIPA SMAN 7 Bandar Lampung 
TP.2018/2019 
 
No Kelas Jumlah Peserta didik 
1 X MIPA 1 35 Orang 
2 X MIPA 2 34 Orang 
3 X MIPA 3 32 Orang 
4 X MIPA 4 32 Orang 
5 X MIPA 5 31 Orang 
Sumber: Dokumentasi dan data peserta didik Kelas X SMAN 7 Bandar 
Lampung TP. 2018/2019 
 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
48
 Pada 
penelitian ini sampelnya adalah kelas X MIPA 3 dan Kelas X MIPA 4, 
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dimana kelas experimen adalah kelas X MIPA 3 dengan menggunakan 
model pembelajaran Learning Cycle 7E dan kelas Kontrol adalah kelas X 
MIPA 4 dengan menggunakan pendekatan ekspoitori berupa model 
pembelajaran Direct Intruction. 
3. Teknik Sampling 
Dijelaskan dalam buku magono bahwa cara untuk menetapkan 
sampel yang jumlahnya sesuai sampel yang ingin dijadikan sumber data 
yang sebenarnya dengan memperhatikan sifat-sifat serta penyebaran 
populasi, agar dapat memperoleh  sampel yang reprensentatif disebut teknik 
sampling.
49
 Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu 





E. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan segala bentuk yang ditetapkan oleh 




Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu : 
1. Variabel bebas (independen variabel) 
Variabel bebas dikenal dengan variabel (X), dimana variabel ini merupakan 
variabel yang dapat mempengaruhi, atau yang menjadi sebab timbulnya 
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 Variabel bebas pada penelitian ini adalah model 
pembelajaran Learning Cycle 7E. 
2. Variabel terikat (dependen variabel) 
Variabel terikat dikenal dengan variabel (Y), dimana variabel terikat 
merupakan variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi akibat dari 
variabel bebas.
53
 Variabel (Y) pada penelitian ini yaitu, “Penguasaan 
Konsep dan Self Confidence. 
Gambar  3.1 









X : Model Learning Cycle 7E 
Y1 : Penguasan  konsep 
Y2 : Self Confidence 
 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Data adalah komponen terpenting dalam sebuah penelitian, data dapat 
diperoleh secara baik apabila menggunakan teknik, dimana teknik 
pengumpulan data adalah langkah awal pada sebuah penelitian, karena data 
merupakan komponen dalam melakukan penelitian. Adapun teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes berupa soal essay, dan Non-
test berupa angket dan dokumentasi. 
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1. Tes  
Untuk mengukur suatu kemampuan peserta didik, maka dilakukan tes, 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan tesberupa soal essay pada materi 
pencemaran lingkungan yang telah dipelajari, untuk mengkur kemampuan 
penguasaan konsep biologi pada peserta didik. Penilaian tes berpedoman pada 
hasil tertulis peserta didik terhadap indikator-indikator kemampuan penguasaan 
konsep biologi. Tes hasil belajar yang digunakan, sama dengan tes hasil belajar 
yang disusun berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran yang dituangkan 
dalam kisi-kisi tes. Tes yang telah diujicobakan kemudian digunakan untuk 
memperoleh data penguasaan konsep. 
2. Non tes 
a. Angket yang akan digunakan pada penelitian ini ialah berupa angket yang 
berisi pertanyaan dari indikator Self Confidence yang berisikan 
pernyataan.pernyataan yang akan diajukan kepada peserta didik, terdapat 
dua katagori yaitu pertanyaan positif dan pertanyaan negatif. 
b. Dokumentasi berupa foto dan video, dimana foto atau gambar yang akan 
digunakan sebagai data bahwa telah dilakukannya penelitian sedangkan 
video akan digunakan sebagai pengetahuan awal untuk penelitian. Serta 
daftar nama peserta didik kelas X SMA N 7 Bandar Lampung. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian dalam bentuk lembar 
tes yang disajikan berupa kumpulan pertanyaan essay yang akan di gunakan 





didik mengenai materi pembelajaran Pencemaran Lingkungan serta angket 
untuk mengukur Self Confidence peserta didik di SMAN 7 Bandar Lampung. 
1. Soal Tes Penguasaan Konsep 
Instrumen penelitian untuk tes penguasaan konsep biologi menggunakan 
tes uraian dengan jenis soal berdasarkan indikator kemampuan penguasaan 
konsep dan materi pencemaran lingkungan. Menurut Bloom indikator 
penguasaan konsep yaitu mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), 
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6). 
Kemampuan Penguasaan konsep: 
                        




Persentase kemampuan Penguasaan Konsep 
 
No Persentase Kategori 
1 81-100 % Sangat Baik 
2 66-80 % Baik 
3 56-65 % Sedang 
4 ≤ 55 % Rendah 
Sumber : Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Teknik Evaluasi 
Pengajaran, 2006. 
2. Skala Likert 
Pada penelitian ini peneliti juga menggunakan instrument angket yang 
bertujuan untuk pengumpulan data dari (self confidence) peserta didik, dimana 
angket ini diukur menggunakan skala likert, angket yang berisi pertanyaan 
mengenai Self Confidence peserta didik akan di tuliskan dalam empat pilihan 
jawaban yakni : 
a. Selalu   (SL) 
b. Sering   (S) 
c. Kadang-kadang (KK) 





Peserta didik akan memilih jawaban berdasarkan kenyataan yang mereka 
alami, pertanyaan yang diajukan kepada peserta didik bersifat tertutup dimana  
ada pernyataan positif dan ada pertanyaan negativ. Untuk dapat dianalisa 
kuantitatif maka jawaban dapat diberikan skors sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Penskoran  Angket Self Confidence 
 
No Pilihan Jawaban Penskoran 
Positif (+) Negatif (-) 
1 Selalu        (SL) 4 1 
2 Sering                   (S) 3 2 
3 Kadang-kadang    (KK) 2 3 
4 Tidak pernah        (TP) 1 4 
Sumber : Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta : 
Bumi Aksara, 2010), h. 100-101. 
 
Penskoran angket digunakan untuk memperoleh data Self Confidence 
peserta didik, dan diolah dengan teknik analisis persentase dengan cara 
perhitungan persentase yaitu : 
                                                        
                                 
 X 100 
 
Tabel 3.4 
Kualifikasi Persentase Self Confidence Peserta Didik 
 
No Persentase Katagori 
1 81-100 % Sangat Tinggi 
2 69-80 % Tinggi 
3 56-68 % Sedang 
4 ≤ 55 % Rendah 
Sumber : Acep Joni,  Analisis kepercayaan diri peserta didik 
terhadap mata pelajaran IPA terpadu, 2010, h. 175. 
 
Keterangan : 
a. Kriteria sangat tinggi, yaitu peserta didik mempunyai sikap percaya diri 
dengan rentang persentase 81-100 % 
b. Kriteria tinggi yaitu peserta didik mempunyai sikap percaya diri dengan 
rentang persentase 69-80 % 
c. Kriteria sedang, yaitu peserta didik mempunyai sikap percaya diri dengan 





d. Kriteria rendah yaitu peserta didik mempunyai sikap percaya diri dengan 
rentang persentase ≤ 55 % 
 
H. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Melakukan persiapan 
2. Menentukan daerah penelitian 
3. Menentukan populasi penelitian 
4. Melakukan observasi ke sekolah dan wawancara dengan guru mata 
pelajaran biologi 
5. Mengambil data berupa dokumentasi dari guru mata pelajaran biologi 
berupa daftar nama peserta didik, dan nilai ulangan harian 
6. Menentukan sampel penelitian yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen 
dengan teknik Random Sampling. 
7. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen 
8. Melakukan observasi selama pembelajaran baik dikelas Kontrol dan kelas 
eksperimen untuk mengetahui kemampuan penguasaan konsep dan self 
confidence peserta didik; 
9. Memproses data yang diperoleh dari penelitian berupa data dokumentasi, 
dan nilai posttest; 
10. Menganalisis data penelitian berupa data dokumentasi dan nilai posttest; 
11. Membahas analisis data hasil dokumentasi, dan nilai posstest; 
12. Membuat kesimpulan berdasarkan pembahasan dari analisis data. 





1. Uji Validitas 
Suatu instrumen akan dinyatakan valid apabila pengukuran suatu 
instrumen sesuai dengan apa yang akan di ukur.
54
 Pada penelitian ini uji 
validitas digunakan untuk mengukur tingkat suatu kevalidan dari suatu alat 
ukur yang dihitung, instrumen penelitian yang di gunakan dalam bentuk essay 
yang diberikan pada akhir pembelajaran. 
Suatu pengukuran yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat 
kevalidan suatu instrumen disebut validitas.
55
 Selain itu, uji validitas dalam 
bentuk angket untuk mengukur masing-masing pernyataan akan mewakili 
indikator dari Self Confidence peserta didik. 
Tabel 3.5 
Kriteria Validitas Butir Soal 
 
No Rentang Ktiteria Validitas 
1 0,81-1,00 Sangat Tinggi 
2 0,61-0,80 Tinggi 
3 0,41-0,60 Sedang 
4 0,20-0,40 Rendah 
Sumber : Anas Sudijono Pengantar Evaluasi Pendidikan, jakarta : 
Rajawali Pers 2011 
 
 Dengan rumus : 
     = 
     







     : Koefisien korelasi poin biserial yang melambangkan kekuatan   
korelasi antara variabel 1 dengan variabel II yang dalam hal ini 
dianggap sebagai koefisien validitas item 
   : Skor rata-rata dari skor total 
   : Skor rata-rata  hitung ysng dimiliki oleh testee, yang untuk butir item 
yang bersangkutan telah di jawab dengan betul. 
    : Deviasi standar dari skor total 
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P : Proporsi testee yang menjawab betul terhadap butir item yang telah 
diuji validitas itemnya 
q : Proporsi testee yang menjawab salah terhadap butir item yang 
sedang di uji validitas itemnya 
 
Setelah soal diujicobakan kepada mahasiswa semester 2 jurusan 
pendidikan biologi, kemudian instrumen diterapkan pengujian validitas soal 
tes. Hasil soal yang telah diujicobakan, dianalisis kesahihannya menggunakan 
program Microsoft Office Excel 2010. 
a. Hasil uji coba validitas kemampuan Penguasaan Konsep 
Sebanyak 15 butir soal berupa instrumen yang diberikan berdasarkan hasil 
uji coba yang sudah diterapkan, instrumen soal kemampuan penguasaan 
konsep dianggap valid apabila          ≥       . Adapun hasil validitas uji coba 
soal dapat di lihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 3.6 
Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Soal Penguasaan Konsep 
 
Batas Signifikan Keterangan Nomor Butir Soal Jumlah 
0.05 Valid 1,2,3,5,7,8,9,10,12,14 10 
Invalid 4,6,11,13,15 5 
 
Berdasarkan tabel 3.6 dapat dilihat butir soal yang valid sebanyak 10 soal 
dan soal yang invalid sebanyak 5 soal. 
b. Hasil Uji Coba Validitas Self Confidence 
Instrumen angket yang diberikan, berdasarkan hasil uji coba sebanyak 27 
item pernyataan, instrumen self confidence valid apabila          ≥       . Hasil 
uji coba validitas angket self confidence dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 3.7 












Invalid 7,16,18,19,20,23,25 7 
Sumber: data diolah 
Berdasarkan tabel 3.7 dapat dilihat butir soal pernyataan yang valid 
sebanyak 20 butir, dan pada butir soal pernyataan yang invalid sebanyak 7 
butir. 
2. Uji Reliabilitas 
Sesuatu yang memiliki taraf kepercayaan yang tinggi dapat diartikan 
sebagai Reliabillitas, artinya ialah reliabillitas menunjukan tentang sejauh 
mana hasil pengukuran tersebut dapat di percaya atau sebagai gambaran yang 
benar-benar dapat di percaya tentang kemampuan seseorang.
56
 Untuk 
menentukan tingkat reliabillitas instrument digunakan rumus Cronnbach 
Alpha, yaitu : 
    = (
 
   
)(  





r11  = Koefisien reliabilitas tes 
n  = banyaknya butir  item yang dikeluarkan dalam tes 
1  = Bilangan Konstan 
  
 
  = Varian Total 
   
 
  = Jumlah varian skor dari tia butir-butir item 
 
Apabila r11 >       , maka instrumen dinyatakan reliabel, dan nilai 
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No Rentang Kriteria Reliabilitas 
1 0,00-0,20 Sangat Rendah 
2 0,21-0,40 Rendah 
3 0,41-0,70 Sedang 
4 0,71-0,90 Tinggi 
5 0,91-1,00 Sangat Tinggi 
Sumber : Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta, PT 
Grafindo Persada, 2010. 
 
a. Hasil Uji coba Reliabillitas Penguasaan Konsep 
Berdasarkan hasil analisis, maka nilai reliabillitas soal kemampuan 
penguasaan konsep dapat dilihat pada tabel 3.9 di bawah ini : 
Tabel 3.9 




Pencemaran Lingkungan 0,711 Tinggi 
  
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil dari analisis data menunjukkan 
bahwa nilai yang diperoleh sebesar 0,711 dan dapat dikatagorikan kedalam 
kriteria tinggi. 
b. Hasil Uji Coba Reliabillitas Self Confodence 
Berdasarkan hasil analisis maka nilai reliabilitas angket dapat dilihat 
pada tabel 3.10. 
Tinggi Tabel 3.10 





Pencemaran Lingkungan 0,763 Tinggi 
 
Data hasil reliabilitas uji coba instrumen angket Self Confidence pada 
Tabel 3.10 yakni hasil uji coba reliabilitas angket self confidence menunjukkan 





3. Uji Tingkat Kesukaran 
Soal yang baik memiliki taraf tingkat kesukaran, tingkat kesukaran 
tersebut yaitu dalam persentasi 25% untuk kategori mudah, 50% untuk kategori 
sedang dan 25% untuk kategori sukar. Sebuah soal dapat dikatakan baik 






P : Indeks kesukaran item 
B : Banyaknya peserta didik yang menjawab benar 
JS : Jumlah peserta didik yang mengikuti tes  
Tabel 3.11 
Kriteria Tingkat Kesukaran 
No Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 P<30 Sukar 
2 0,3I≤ P ≤  0,70 Sedang 
3 >0,70 Mudah 
Sumber : Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan. Jkarta PT 
Grafindo Persada.2010 
 
a. Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Penguasaan Konsep 
Dari 15 butir soal yang sudah diujikan memiliki skor tingkat kesukaran 
yang disajikan dalam tabel 3.12 dibawah ini : 
Tabel 3.12 
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Penguasaan Konsep 
 
No Soal Pencemaran Lingkungan 
Kriteria Nomor Butir Soal Jumlah soal 
1 Sukar - 0 
2 Sedang 1,3,4,5,6,7,8,9,10,11,13,14,15 13 
3 Mudah  2,12 2 
Sumber : data diolah 
  
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal penguasaan 






4. Uji Daya pembeda 
Daya pembeda merupakan identifikasi untuk mengetahui sejauh mana 
perbedaan antara kelompok peserta didik yang pandai dan kelompok peserta 
didik yang kurang pandai, adapan rumus untuk mengukur daya pembeda 







 =       
Keterangan : 
 D = Daya pembeda 
 J = Jumlah peserta tes 
 JA = banyaknya peserta kelompok atas 
 JB = banyaknya peserta kelompok bawah 
 BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
 BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
   = 
  
  
 = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
   = 
  
  
 = proporsi peserta kelompok  yang bawah menjawab benar 
 
Dengan Klasifikasi sebagai berikut : 
 
Tabel 3.13 
Klasifikasi Daya Pembeda 
 
No Daya Pembeda Kriteria 
1 0,00-0,20 Buruk 
2 0,21-0,40 Cukup 
3 0,41-7,00 Baik 
4 0, 71-1,00 Sangat Baik 
5 Bernilai Negatif  Tidak digunakan 
Sumber: Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, Bandung : 
Alfabeta,2014 
 
a. Hasil Uji Coba Daya Pembeda Soal Penguasaan Konsep 
Setelah dilakukan uji coba instrumen dari 15 item soal penguasaan 








Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Penguasaan Konsep 
 
Soal Pencemaran Lingkungan 
No Klasifikasi Daya 
Pembeda Soal 
Jumlah Soal Nomor Butir Soal 
1 Buruk 7 1,7,10,11,12,14,15 
2 Cukup 5 2,3,5,8,9 
3 Baik - - 
4 Sangat Baik 1 13 
5 Tidak digunakan 2 4,6 
Sumber: data diolah 
 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 7 butir soal dengan kriteria buruk, 5 
butir soal dengan kriteria cukup,1 butir soal dengan kriteria sangat baik dan ada 
2 butir soal yang bernilai negatif sehingga kriteria nya tidak digunakan. 
 
J. Teknik Analisis Data 
Setelah melakukan uji coba instrumen, kemudian peneliti melakukan 
penelitian untuk mendapatkan data yang diinginksn. Data yang didapatkan dari 
instrumen penelitian akan diolah, dianalisis, dan untuk menjawab hipotesis. 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Dilakukan uji normalitas dilakukan sebagai hasil keabsahan dari suatu 
sampel, yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini data yang diuji yaitu data 
dari kelas eksperimen dengan menerapkan model Learning Cycle 7E dan kelas 
control yang menerapkan Pendekatan Ekspositori. Untuk melihat data yang 
diteliti berdistribusi normal atau tidak dilakukan dengan rumus uji Liliefors
58
 
Hipotesis Statistik : 
  = data berdistribusi normal. 
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  = data berdistribusi tidak normal. 
Adapun langkaah-langkah untuk menentukan nilai homogenitas adalah : 
1) Mengurutkan data sampel dari yang paling kecil ke yang paling besar 
2) Menentukan nilai Zi dari tiap data dengan menggunakan rumus : 
Z = 
 




S : Simpangan baku data tunggal 
   : Data tunggal 
  : Rata-rata data tunggal 
3) Menentukan peluang pada masing masing nilai Zi berdasarkan tabel Zi 
disebut dengan S (Zi) 
4) Menghitung frekuaensi komulatif dari masing-masing nilai Zi disebut 
dengan F (Zi) 
5) Menentukan nilai    menggunakan rumus F (Zi) kemudian menentukan 
nilai mutlaknya. Ambil nilai yang paling besar dan bandingkan dengan    
dari tabel Lilifors 
6) Kriteria pengujian yaitu : 
Tolak   jika    >    (Data berdistribusi tidak normal) 
Terima   jika    <    (Data berdistribusi normal) 
 
2. Uji Homogenitas 
Dalam uji homogenitas dikatakan homogen apabila sampel penelitian 
memiliki kondisi yang sama, uji homogenitas yang digunakan adalah uji 
homogenitas dua varian atau uji fisher, dengan rumus :
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  , Dimana  
 
 = 
    ( )  ) 
   (   )
 
Keterangan : 
F  : Homogenitas 
  
 
  : Varian terbesar 
  
 
  : Varians terkecil  
 
Adapun kriteria pengujiannya adalah : 
   diterima jika     ≤    (Data Homogen) 
   diterima jika     ≥    (Data tidak homogen) 
3. Uji Hipotesis   
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t dengan kriteria 
pengujiannnya, sebagaii berikut : 
  = Tidak ada pengaruh pada model pembelajaran Learning Cycle 7E 
terhadap Penguasaan konsep  dan self confidence peserta didik 
   = Ada pengaruh pada model pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap 
Penguasaan konsep dan self confidence peserta didik 
   = Ditolak jika        ≥        artinya    diterima  













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penguasaan Konsep dan Self Confidence 
Berdasarkan hasil rekapitulasi hasil posttes kemampuan penguasaan 
konsep dan self confidence dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.1 
Rataan Nilai posstes 
Aspek Kelas 
Eksperimen  Kontrol 
Penguasaan konsep 80,31 61,64 
Self Confidence 72,81 67,03 
Sumber: Hasil perhitungan rata-rata nilai postes penguasaan konsep dan self 
confidence peserta didik kelas X SMA N 7 Bandar Lampung TP 
2018/2019 
 
Penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, kelas eksperimen merupakan kelas yang diberikan perlakuan berupa 
model pembelajaran learning cycle 7E, yang terdiri dari 7 tahapan yaitu elicit, 
engange, explore, explain, elaborate, evaluate dan extend. Model pembelajaran 
ini mampu meningkatkan penguasaan konsep peserta didik mulai dari 
mengingat, memahami, menganalisis, mengaplikasi, mengevaluasi dan juga 
menciptakan, kemampuan berfikir pada peserta didik dapat di ajarkan melalui 
pembelajaran di sekolah, melalui pertanyaan-pertanyaan peserta didik akan 
terasah kemampuan berfikirnya serta dapat dengan mudah memahami materi 
pembelajaran. Pembelajaran yang menyenangkan serta menarik akan lebih 
bermakna bagi peserta didik sehingga materi pembelajaran yang diterima akan 






Berdasarkan data dari tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa nilai postes 
kemampuan penguasaan konsep dan self confidence anak didik kelas yang 
diterapkan model Learning Cycle 7E terbilang lebih tinggi dibandingkan kelas 
yang diterapkan pendekatan ekspositori berupa model (direct intruction). Kelas 
yang menerapkan model Learning Cycle 7E diperoleh hasil sebesar 80,31 
sedangkan anak didik yang diterapkan pendekatan ekspositori model (direct 
intruction) diperoleh rerata nilai 61,64, dan pada kelas eksperimen di bagian 
self confidence diperoleh nilai 72,81, sedangkan kelas kontrol diperoleh nilai 
rerata 67,03. 
B. Persentase Ketercapaian Indikator Kemampuan Penguasaan Konsep dan 
Self Confidence 
 
1. Persentase Ketercapaian Indikator Ketercapaian Indikator 
Kemampuan Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen Dan Kelas 
Kontrol 
 
Penjabaran keberhasilan indikator kemampuan penguasaan konsep 
pada kelas eksperimenyang pada proses pembelajarannya diterapkan model 
pembelajaran learning cycle 7E, dan kelas kontrol yang menggunakan 
pendekatan ekspositori (direct intruction) disajikan dalam bentuk diaagram 













Eksperimen 89.06% 86.71% 83.98% 79.68% 72.65% 67.96%














Gambar 4.1  
Persentase Ketercapaian indikator Penguasaan Konsep 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMAN 7 Baandar 
lampung, keberhasilan pada masing-masing indikator dari penguasaan konsep 
pada kelas eksperimen yang diterapkan model learning cycle 7E dengan kelas 
kontrol yang diterapkan pendekatan ekspositori (direct intruction) terdapat 
perbedaan, hal ini dapat dilihat pada grafik 4.1, dimana  dari keenam indikator 
yang diukur nilai terbesar ada pada kelas eksperimen yakni kelas yang 
diterapkan model learning cycle 7E. 
Pengetahuan merupakan sesuatu yang harus dimiliki oleh setiap individu, 
seseorang akan muncul pengetahuannya apabila orang tersebut menggunakan 
akal untuk mengenali suatu benda atau makna dari sebuah kejadian yang belum 
pernah di mengerti sebelumnya, umumnya pengetahuan memiliki tingkatan 
kemampuan. Dalam sebuah pembelajaran peserta didik tidak langsung di 
hadapkan dengan pengetahuan yang khusus, melainkan di perkenalkan dengan 
pengetahuan secara umum terlebih daahulu. Sama halnya dengan pengetahuan 
tentang bagaimana cara untuk menguasai suatu konsep pada pembelajaran, 
penguasaan konsep memiliki enam indikator yang dimana keseluruhannya 
dapat digunakan untuk mengukur kemampuan pengetahuan seseorang mulai 
dari mengingat, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan 
mencipta. Keenam indikator ini dapat diwujudkan melalui proses pembelajaran 
yang sesuai, pembelajaran yang aktif dapat menumbuhkan daya ingat yang 
bekepanjangan, sehingga peserta didik dapat dengan mudah untuk mengulas 
kembali materi pembelajaran yang telah diajarkan, terasahnya daya ingat 





materi ajar, untuk kemudian di aplikasikan dalam kehidupan yang nyata. 
Namun untuk dapat di aplikasikan ke dunia nyata maka peserta didik harus 
mampu untuk menganalisis dan mengevaluasi bagian mana sajakah yang layak 
untuk dikembangkan dan menciptakan suatu karya yang akan berguna untuk 
kelangsungan kehidupan. Pembelajaran learning cycle 7E,  merupakan model 
pembelajaran yang sesuai dengan pandangan kontruktivis dimana proses 
pembelajaran melibatkan keaktifan dari peserta didik secara keseluruhan, 
dengan adanya ketujuh tahapan pada model learning cycle 7E ini maka peserta 
didik akan lebih mudah menguasai konsep suatu materi. 
2. Persentase Ketercapaian Indikator Ketercapaian Indikator Self 
Confidence Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
  
Gambar 4.2 
Persentase Ketercapaian indikator Self Confidence 
 
Dalam suatu proses pembelajaran selain pengetahuan, sikap percaya diri 
peserta didik juga penting untuk di kembangkan, karena sikap percaya diri 









Eksprimen 67.38% 75.26% 70.89% 79.42% 70.57%







maupun pengembangan dari dalam diri seseorang mampu membawa seseorang 
menuju pada kedewasaan dalam menyelesaikan masalah. Rasa percaya diri 
(self confidence) merujuk pada adanya beberapa aspek dari kehidupan peserta 
didik bahwa ia merasa memiliki kompetensi, yakin mampu dan percaya bahwa 
dirinya bisa karena didukung oleh pengalaman dari potensi aktual, prestasi 
serta harapan yang realistik terhadap diri sendiri. 
Berdasarkan gambar 4.1 diatas, menunjukkan bahwa terdapat dua hasil 
penilaian yang berbeda pada dua kelas yang di berikan pernyataan untuk 
mengukur self confidence, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dapat 
dilihat bahwa kelas eksperimen mendapatkan perolehan hasil persemtase yang 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan perolehan hasil persentase pada kelas 
kontrol. Hal ini dapat terjadi karena suatu pembelajaran yang tepat akan 
meningkatkan hasil belajar maupun kepercayaan diri seseorang untuk saling 
bertukar pendapat bekerjasama dengan teman, maupun berinteraksi dengan 
pendidik. Model pembelajaran learning cycle 7E merupakan model 
pembelajaran yang memusatkan seluruh kegiatan pembelajaran kepada peserta 
didik, sehingga model ini menekankan bahwa peserta didik harus mampu  
memanfaatkan seluruh panca inderanya semaksimal mungkin dalam 
berinteraksi dengan lingkungan, Langkah-langkah pada model learning cycle 
7E mampu menumbuhkan self confidence dari peserta didik sehingga hal ini 
dapat dibuktikan dari perolehan hasil pada masing-masing indikator yang 
diterapkan model learning cycle 7E lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
kelas kontol. Adanya interaksi yang aktif antara pendidik dengan peserta didik 





C. Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
a. Uji Normalitas Kemampuan Penguasaan Konsep 
Hasil uji normalitas yang telah dilakukan pada nilai postes kemampuan 
penguasaan konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi 
pencemaran lingkungan  diperoleh hasil data yang berdistribusi normal, adapun 
hasil dari uji normalitas yang telah dilakukan dapat diamati pada tabel di 
bawah ini : 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas Kemampuan Penguasaan konsep Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
 










Sumber: Hasil perhitungan data uji normalitas kemampuan penguasaan konsep 
peserta didik kelas X SMAN 7 Bandar Lampung 
  
Berdasarkan hasil dari uji normalitas yang tertera pada tabel 4.2 diatas, 
baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen didapatkan nilai Lhitung ≤ Ltabel 
maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal Sehingga untuk 
tahapan selanjutnya data dapat di uji homogenitasnmya. 
b. Uji Normalitas Self Confidence 
Hasil uji normalitas terhadap data postes self confidence kelas yang 
dierapkan model learning cycle 7E, dan kelas yang diterapkan pendekatan 
ekspositori data berdistribusi normal,
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 Hasil dari uji normalitas tertera  pada 
tabel dibawah ini: 
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Hasil Uji Normalitas Self Confidence Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 





Lhitung 0,137 0,149 Lhitung ≤ 
Ltabel 
Berdistribusi 
normal Ltabel 0.156 
Sumber: Hasil perhitungan data uji normalitas kemampuan Self confidence 
peserta didik kelas X SMAN 7 Bandar Lampung 
 
Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa hasil perhitungan uji normalitas data 
di dapatkan nilai Lhitung ≤ Ltabel sehingga semua data tersebut berdistribusi 
normal dan dapat dilanjutkan ke uji homogenitas. 
2. Uji Homogenitas 
a. Uji Homogenitas Kemampuan Penguasaan Konsep 
Penelitian ini menggunakan uji fisher pada pengujian homogenitasnya, . 
Hasil rekapitulasi uji homogenitas data kemampuan penguasaan konsep anak 
didik adalah sebagai berikut  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Homogenitas Penguasaan Konsep Kelas Eksprimen dan Kelas 
Kontrol 
 
Karakteristik Nilai Hasil Interprestasi 
Fhitung 1,194 Fhitung ≤ Ftabel Homogen 
Ftabel 1,804 
Sumber: Perhitungan Data Homogenitas Nilai Postes Kemampuan 
Penguasaan Konsep dan Self Confidence Peserta Didik Kelas X 
SMAN 7 Bandar Lampung TP 2018/2019 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas penguasaan konsep tabel 4.4 terlihat 
bahwa hasil dari uji homgenitas data adalah Fhitung ≤ Ftabel sehingga dapat 






b. Uji Homogenitas Self Confidence 
Pengujian homogenitas pada data dilakukan untuk mengetahui apakah 
kedua sampel mempunyai karakteristik yang sama atau tidak. Dibawah ini 
merupakan hasil uji  homogenitasself confidence 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Homogenitas Self Confidence Kelas Eksprimen dan Kelas Kontrol 
 
Karakteristik Nilai Hasil Interprestasi 
Fhitung 1,060 Fhitung ≤ Ftabel Homogen 
Ftabel 1,804 
Sumber:  Perhitungan Data Homogenitas Nilai Postes Kemampuan Penguasaan 
Konsep dan Self Confidence Peserta Didik Kelas X SMAN 7 Bandar 
Lampung TP 2018/2019 
 
Berdasarkan data hasil uji homogenitas self confidence pada tabel 4.5 
diatas menunjukkan bahwa Fhitung ≤ Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa data 
homogen. 
 
D. Uji T Independen 
1. Uji T Kemampuan Penguasaan Konsep 
Pada penelitian ini uji t independen digunakan untuk menguji dugaan 
sementara dari penelitian, dibawah ini tertera hasil dari uji t penguasaan konse 
peserta didik.  
Tabel 4.6 
Hasil Uji t Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen dan Kelas kontrol 
 
Karakteristik Nilai Hasil Interprestasi 
thitung 13,370 thitung > ttabel H1 diterima 
ttabel 2,001 
Sumber:  Perhitungan Uji t Nilai Postes Kemampuan Penguasaan Konsep dan 







Berdasarkan hasil uji t penguasaan konsep pada tabel 4.6 diatas hasil 
perhitungan yang diperoleh dari uji t data yang telah dilakukan adalah thitung > 
ttabel hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak H1 diterima. Artinya Ada pengaruh 
yang signifikan pada penggunaan model pembelajaran learning cycle 7E 
terhadap penguasaan konsep pada peserta didik. 
2. Uji T Self Confidence 
Uji t independen digunakan untuk menguji dugaan sementara penelitian, 
dibawah ini adalah hasil uji t self confidence 
Tabel 4.7 
Hasil Uji t Self Confidence Kelas Eksperimen dan Kelas kontrol 
 
Karakteristik Nilai Hasil Interprestasi 
thitung 7,948 thitung > ttabel H1 diterima 
ttabel 2,001 
Sumber:  Perhitungan Uji t Nilai Postes Angket Self Confidence Peserta 
Didik Kelas X SMAN 7 Bandar Lampung TP 2018/2019 
  
Berdasarkan perhitungan uji t independen diatas, terlihat bahwa hipotesis 
pada penelitian diterima.Hasil uji t didapatkan yakni pada t hitung sebesar 
7,948 dan t tabel 2,000, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
penggunaan model learning cycle 7E terhadap self confidence peserta didik di 
SMAN 7 Bandar Lampung. 
 
E. Pembahasan 
Berlandasakan pada penelitian yang telah dilakukan di SMAN 7 Bandar 
Lampung, maka bagian ini akan membahas tentang pengaruh model 
pembelajaran learning cycle 7E terhadap penguasaan konsep dan self 
confidence anak didik khususnya di SMAN 7 Bandar Lampung pada tahun 





yang telah di dapatkan pada Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan dua 
kelas, dimana kelas X MIPA 3 sebagai kelas eksperimen, dan kelas X MIPA 4 
sebagai kelas kontrol. Proses pembelajaran dilakukan selama 4 kali pertemuan 
dimana materi yang di bahas pada proses pembelajara adalah BAB pencemaran 
lingkungan. Pada akhir pertemuan dalam prosen belajar mengajar peserta didik 
diberikan soal posttes berupa soal essay. Dimana soal ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan penguasaan konsep dari peserta didik.Selain soal 
essay,
61
 peserta didik juga diberikan angket yang fungsinya untuk mengkur 
seberapa besarkah self confidence dari peserta didik, baik yang menggunakan 
model learning cycle 7E atau pun yang menggunakan pendekatan ekspositori 
berupa model (direct intruction). 
Seperti ysng telah di sampaiksn pada alenia di atas, bahwa model 
pembelajaran learning cycle 7E diterapkan pada peserta didik kelas X SMAN 7 
Bandar Lampung dengan melibatkan 2 kelas yang berbeda. Yaitu kelas X 
MIPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 4 sebagai kelaas kontrol 
proses pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen yaitu dengan di 
gunakannya model pembelajaran learning cycle 7E sedangkan pada kelas 
kontrol diterapkan pendekatan ekspositori berupa model (direct intruction), 
proses pembelajaran dilakukan selama 4 kali pertemuan. 
Pertemuan pertama dalam proses pembelajaran pada kelas eksperimen, 
pendidik terlebih dahulu menggali pengetahuan awal peserta didik dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar kejadian sehari-hari yang dekat 
dengan siswa terkait materi yang akan di pelajari. Kemudian pendidik 
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membuka pengetahuan peserta didik dan mengembangkan  rasa keingintahuan 
peserta didik dengan melakukan kegiatan demonstrasi, menunjukkan video, 
gambar, dan bercerita tentang bahaya pencemaran lingkungan. Pendidik 
menginstruksikan peserta didik untuk membentuk enam kelompok belajar yang 
heterogen dimana masing-masing kelompok terdiri dari lima orang. Kemudian 
pendidik membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berisi beberapa 
masalah terkait pencemaran lingkungan dan bahayanya polusi udara, pada 
masing-masing kelompok. Peserta didik menemukan masalah dan mencari 
solusi dari permasalahan tersebut dengan membuat hipotesis secara bersama-
sama dengan kelompoknya, kemudian peserta didik membuktikan hipotesis 
tersebut dengan melakukan presentasi kedepan kelas untuk melakukan 
demontstrasi terkait dengan pencemaran yang ada di lingkungan sehari- hari. 
Pada pertemuan kedua di kelas eksperimen pendidik mengawali 
pembelajaran dengan mengulang dan mengingatkan kembali peserta didik pada 
materi sebelumnya yang telah diajarkan. Setelah itu pendidik menginstruksikan 
peserta didik membentuk kelompok belajar dan membagikan Lembar Kerja 
peserta didik (LKPD) pada masing masing kelompok. Pertemuan kedua ini 
membahas sub materi pencemaran air, dimana dalam LKPD  tersebut terdapat 
langkah-langkah untuk melakukan praktikum pencemaran air. Pendidik 
menuntun peserta didik untuk melakukan praktikum mulai dari langkah-
langkah hingga hal-hal apa saja yang harus diamati. Peserta didik melakukan 
pengamatan terkait dengan 4 toples perlakuan yang diamati, kemudian peserta 





Pertemuan ke tiga di kelas eksperimen membahas mengenai Global 
Worming, pada pertemuan kali ini pendidik dan peserta didik membentuk 
kelompok belajar dan membagikan LKPD yang berisi beberapa permasalahan 
serta langkah-langkah untuk melakukan praktikum simulasi efek rumah kaca. 
Peserta didik bekerja sama dengan kelompoknya menyelesaikan LKPD 
tersebut dengan berdiskusi dan mengamati praktikum yang dilakukan serta 
menemukan solusi terbaik dari setiap permasalahan yang ada. Setelah 
melakukan pengamatan peserta didik dengan bekerja sama membuat 
kesimpulan. Untuk kemudian perwakilan dari masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil pengamatan dan diskusinya dengan membawa LKPD 
yang telah diisi. Peserta didik melakukan sesi tanya jawab antar kelompok agar 
pemahaman mengenai materi lebih diterima. Pendidik dan peserta didik secara 
bersama menarik kesimpulan dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan. 
Pada pertemuan terakhir proses pembelajaran, peserta didik 
mengerjakan soal postest kemampuan penguasaan konsep untuk melihat 
seberapa besar kemampuan penguasaan konsep peserta didik setelah melalui 
tahapan pembelajaran menggunakan model Learning Cycle 7E pada materi 
pencemaran lingkungan, dan peserta didik mengisi angket self confidence 
dengan cara menceklis salah satu pilihan yang tertera pada lembar angket 
tersebut untuk melhat seberapa besar peningkatan self confidence pada peserta 
didik setelah belajar menggunakan model pembelajaran learning cycle 7E. 
Berdasarkan perhitungan data yang telah dilakukan maka dapat 
dikatakan bahwa model pembelajaran learning cycle 7E mempengaruhi 
kemampuan penguasaan konsep pada peserta didik, hal ini dapat dibuktikan 





data kemampuan penguasaan konsep. Pada grafik 4.1 Perhitungan persentase 
keberhasilan indikator Kemampuan penguasaan konsep pada kelas yang 
diterapkan model Learning Cycle 7E, dengan kelas, yang diterapkan 
pendekatan ekspositori berupa model (direct intruction), pada diagram diatas 
menunjukkan bahwa hasil untuk kelas yang diterapkan model learning cycle 
7E pada setiap indikator lebih tinggi jika di bandingkan dengan kelas kontrol.  
Indikator mengingat (C1), pada indikator ini, mengenali suatu 
pembelajaran merupakan hal dasar yang harus di mengerti oleh anak didik, 
mengenali kembali suatu pembelajaran merupakan mengulas pengetahuan 
yang dibutuhkan yang berasal dari memori jangka panjang untuk di 
bandingkan dengan pengetahuan yang baru saja diterima.
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 Ketika anak didik 
memusatkan perhatiannya pada materi yang di pelajari, maka anak didik 
tersebut akan dengan mudah untuk mengingatnya, melalui proses pembelajaran 
yang memusatkan pembelajaran secara penuh kepada peserta didik, model 
learning cycle 7E mampu memberikan peningkatan hasil yang dicapai, hal ini 
bisa di lihat pada persentase indikator mengingat pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dapat terjadi karena proses 
pembelajaran yang diterapkan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 
sangatberbeda. Pada kelas eksperimen peserta didik harus mencari tahu segala 
sesuatu tentang apakah yang dimaksud dari pencemaran lingkungan, apa itu 
limbah?, sedangkan pada kelas kontol di jelaskan secara terperinci oleh 
pendidik materi dan permasalahan yang akan di pelajari, serta pendidiklah 
yang memberikan pengetahuan sepenuhnya kepada peserta didik,  
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Indikator Memahami (C2), sama halnya dengan indikator mengingat, 
pada indikator yang kedua ini pun hasil persentase yang dicapai pada kelas 
eksperimen juga lebih tinggi jika di bandingkan dengan kelas kontol, 
pemahaman merupakan sesuatu yang harus dicapai dalam penguasaan suatu 
konsep pembelajaran, anak didik dapat dikatakan memahami pembelajaran 
apabila mereka dapat mengkontruksi makna dari pesan-pesan pembelajaran, 
baik yang bersifat lisan maupun yang bersifat tulisan serta demontrasi. 
Simulasi yang di lakukan pada kelas eksperimen dengan model learning cycle 
7E dapat lebih di pahami oleh anak didik. Peserta didik akan lebih memahami 
pembelajaran ketika peserta didik menghubungkan pengetahuan baru dengan 
pengetahuan lama anak didik tersebut. 
Indikator Mengaplikasi (C3), pada indikator yang ketiga ini pun sama 
halnya dengan kedua indikator sebelumnya, dimana hasil persentase yang 
dicapai pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berbeda. Dapat kita lihat pada 
grafik, persentase pada anak didik yang di terapkan model pembelajaran 
learning cycle 7E lebih tinggi jika di bandingkan dengan anak didik yang 
diterapkan pendekatan ekspositori model (direct intruction). Mengaplikasi 
merupakan hal yang erat kaitannya dengan pengetahuan, pada kelas 
eksperimen peserta didik di sajikan berbagai pertanyan tentang pencemaran 
lingkungan, pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada peserta didik ini akan 
memacu  peserta didik untuk mecari tahu jawaban-jawaban dari pertanyaan 
tersebut, sedangkan pada kelas kontrol peserta didik hanya menyimak 
penjelasan dari pendidik dan menjawab pertanyaan secara bersama-sama. 
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Indikator menganalisis (C4), pada indikator ini peserta didik 
menganalisis materi yang telah di pelajari, pada kelas eksperimen pada fase 
elaborite dapat membantu peserta didik dengan mudah untuk menganalisis 
suatu permasalahan yang baru. Pada indikator ini juga peserta didik pada kelas 
eksperimen di tuntut untuk dapat membedakan fakta dan opini, 
menghubungkan ide-ide dan gagasan, serta membedakan materi-materi yang 
relevan serta yang tidak relevan. 
Indikator mengevaluasi (C5), pada indikator ini peserta didik membuat 
keputusan atas jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh 
pendidik. Pada aspek ini pendidik mengamati bagaimana peningkatan 
kemampuan peserta didik. Dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh 
pendidik itulah peserta didik mulai mengasah sejauh mana kemampuan 
penguasaan dalam suatu pembelajaran.  
Indikator mencipta (C6), pada aspek ini peserta didik harus menyusun 
elemen-elemen menjadi sebuah keseluruhan yang fungsional. Mencipta yakni 
meminta peserta didik untuk membuat produk baru dengan mereorganisasi 
sejumlah elemen atau bagian menjadi suatu pola atau struktur yang tak pernah 
ada sebelumnya, pada aspek ini pula peserta didik harus memiliki kreatifitas. 
Berdasarkan data dan penjelaskan diatas maka dapat dikatakan model 
learning cycle 7E ini memiliki pengaruh terhadap penguasaan konsep peserta 
didik, dibuktikan bahwa setiap indikator penguasaan konsep pada kelas yang 
diterapkan model learning cyle 7E mendapatkan hasil yang sangat baik, 
sedangkan pada kelas yang diterapkan pendekatan ekspositori model (direct 





Hal ini dapat terjadi karena sepanjang pembelajaran pada kelas yang diterapkan 
model learning cycle 7E mampu memberikan treatment yang baik untuk 
penguasaan konsep dari peeserta didik, sehingga pengetahuan peserta didik 
akan lebih berkembang, serta peserta didik juga mampu dengan mudah untuk 
berinteraksi dan memahami, mengingat, mengaplikasi, mengevaluasi, 
menganalisis, dan mencipta sebuah pengetahuan yang lebih baik. Serta proses 
ini juga mampu mendorong peserta didik semakin aktif dalam 
mengembangkan pengetahuan yang dimiliki. 
Menurut Robert Karplus, mengemukakan bahwa siklus belajar dalam 
model pembelajaran learning cycle 7E memiliki tiga tahapan yakni eksplorasi, 
pengenalan konsep, dan penerapan konsep, sehingga learning cycle 7E 
merupakan pembelajaran yang memiliki tahapan-tahapan yang terkonsep 




Hal ini juga sejalan dengan penelitian lain yang mengatakan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,  
disebabkan oleh tahapan pembelajaran  yang diterapkan  learning cycle 7E  
Ada 7 tahapan pembelajaran dalam learning cycle 7E yaitu, elicit, engage, 
explore, exsplain, elaborate, evaluate dan extend. Ke tujuh fase yang ada inilah 
yang memacu pengetahuan peserta didik untuk terus berfikir, serta aktif dalam 
proses pembelajaran.
65
   
                                                             
64
Wena, Made, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta : Bumi Aksara), 
2016, h,170 
65
Nurmalasari, Reski. “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap 






Dari hasil penelitian ini bukan saja berpengaruh pada penguasaan 
konsep peserta didik, akan tetapi juga pada nilai postes self confidence. pada 
proses pembelajaran terdahulu penilaian akan self confidence belum 
terberdayakan. Berlandaskan hasil analisis data posttest self confidence peserta 
didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai persentase 
yang berbeda dari tiap indikator self confidence. 
Model pembelajaran Learning Cycle 7E mempengaruhi self confdence 
pada peserta didik. Hal ini disebabkan sintaks dalam model Learning Cycle 7E 
dapat menuntun peserta didik berprilaku lebih percaya diri, hal ini sesuai 
dengan pendapat Teni Sutresna dalam penelitianya yakni model pembelajaran 
Learning Cycle 7E mampu meningkatkan self confidence hal ini dikarenakan 
model pembelajaran Learning Cycle 7E ini mampu menciptakan suasana 
belajar yang menciptakan ruang kepada peserta didik untuk belajar secara aktif 
dengan mengkontruksi pemahamnnya sendiri.
66
 Adanya praktikum menarik 
minat peserta didik untuk menemukan hal-hal yang baru dalam 
pembelajaran.yang mengkonversikan berbagai warna nyatanya mampu 
membantu peserta didik dalam memahami pelajaran sehingga peserta didik 
tidak jenuh dan monoton hanya menulis catatan biasa dalam buku. 
Pada indikator pertama self confideence yaitu keyakinan terhadap 
kemampuan diri sendiri  merupakan rasa kesugguhan dari dalam diri peserta 
didik untuk memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri, melakukan sesuatu 
dengan penuh keberanian hal ini dapat di lihat pada saat proses pembelajaran 
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yang menggunakan model learning cycle 7E  pada tahapan elicit, ketika peserta 
didik di gali pengetahuaannya oleh pendidik, peserta didik mampu dengan 
lantang mengemukakan pendapatnya di depan kelas terkait dengan pertanyaan 
yang diberikan oleh pendidik hal ini dapat membuktikan bahwa rasa 
kepercayaan diri peserta didik mulai di bangun dari awal proses pembelajaran. 
Indikator yang kedua yaitu optimis, merupakan sikap positif peserta 
didik untuk senantiasa berpandangan baik bahwa peserta didik mampu 
menghadapi segala hal, sikap ini juga merupakan sebuah  keyakinan akan 
ketenangan dan keyakinan yang dapat menumbuhkan rasa semangat sehingga 
muncullah harapan baru pada diri peserta didik. Pada saat proses pembelajaran 
peserta didik yang sebelumnya tidak pernah berkomunikasi di depan kelas, 
pada tahapan explain pada model learning cycle 7E peserta didik diharuskan 
mengemukakan jawaban atas permasalahan yang di berikan oleh pendidik 
secara bergantiaan, tanpa terkecuali.  
Indikator yang ketiga yaitiu objektif, yang merupakan sikap peserta 
didik yang memandang suatu permasalahan dengan kenyataan yang 
sesungguhnya, tidak memandang suatu hal secara pribadi. Pada saat 
pembelajaran berlangsung peserta didik diberikan permasalahn oleh pendidik 
dengan diberikan pertanyaan-pertanyaan, baik secara langsung maupun yang 
tertera didalam LKPD, pada proses pembelajaran tersebutlah peserta didik 
diberikan kesempatan untuk membuka buku pelajaran dan sumber belajar yang 
relevan untuk dikonfirmasi kebenarannya, sehingga jawaban yang 





Indikator yang keempat yaitu bertanggung jawab, rasa tanggung jawab 
haruslah dimiliki oleh setiap individu di muka bumi ini, karena tanggung jawab 
merupakan kesediaan seseorang untuk menanggung segala sesuatu yang telah 
menjadi konsekuensinyaa. Pada proses pembelajaran tahapan explore, peserta 
didik dibagi menjadi beberapa kelompok-kelompok kecil, kelompok ini 
nantinya akan diberi permasalahan-permasalahan terkait dengan materi yang 
diajarkan untuk di selesaikan. Pada proses penyelesaian itu jawaban-jawanb 
dari peserta didik harus dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya. 
Indikator yang terakhir dari self confidence adalah rasional dan realistis, 
yang merupakan sikap positif pada diri peserta didik untuk dapat menganalisis 
suatu permasalahan dengan menggunakan logika, dan sesuai dengan fakta. Hal 
ini juga dilakukan oleh peserta didik pada proses pembelajaran dimana selama 
proses pembelajaran berlangsung peserta didik selalu dituntut untuk berfikir 
berdasarkan fakta dan keaadaan sebenarnya yang ada.  
Dari penjelasan di atas dan data yang diperoleh pada grafik 4.2 
menunjukkan bahwa persentase keberhasilan indikator self confodence yang 
diterapkan model learning cycle 7E, dan yang diterapkan pendekatan 
ekspositori itu berbeda. Data di atas memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan model learning cycle 7E pada self confidence peserta didik 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Putri Nuraisyah, Dkk, 
bahwa terdapat perubahan kepercayaan diri dari peserta didik yang diterapkan 
model learning cycle 7E, dimana perubahan tersebut dapat dilihat dari perilaku 





peserta didik lebih percaya dan yakin akan kemampuan dirinya dalam 
menggerakkan dan menyatatakan pendapatnya dalam tindakan di kelas, 
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Pendapat lain juga dikemukakan oleh Teni Sritresna dalam 
penelitiaanya yang menyatakan bahwa model learning cycle 7E mampu 
meningkatkan kemampuan komunikasi dan self confidence peserta didik. Hal 
ini diakrenakan setiap tahapan pada model learning cycle 7E mampu 
menciptakan suasana belajar yang memberikan ruang kepada siswa untuk 
belajar secara aktif dengan mengkontruksi pemahamannya sendiri, dan dalam 
proses pembelajarannya dimulai dengan pengenalan masalah kontekstual dan 
dalam proses pembelajarannya memberikan kesempatan siswa saling 
berinteraksi dalam kelompok belajar, sehingga peserta didik dapat menemukan 
dan mengkomunikasi ide ide yang ada pada daya ingat peserta didik serta 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan 
serta mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Ada pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap kemampuan 
Penguasaan Konsep peserta didik Kelas X SMA N 7 Bandar Lampung 
2. Ada pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap Self 
Confidence peserta didik Kelas X SMA N 7 Bandar Lampung.  
B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 
saran yang dapat menjadi bahan rekomendasi, yaitu sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah 
Hendaknya pihak sekolah mengadakan pelatihan kepada pendidik 
untuk menerapkan berbagai model pembelajaran di kelas serta menerapkan 
berbagai aspek penilaian yang dapat mengkur kemampuan koognitif at dan 
afektif dari peserta didik,  guna meningkatkan kinerja pendidik. 
2. Bagi Pendidik 
Hendaknya memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik materi dan peserta didik.serta menyesuaikan dengan kurikulum 






3. Bagi Peserta Didik 
Hendaknya anak didik memanfaatkan waktu luang dan fasilitas yang 
ada untuk mengembangkan pengetahuaannya terutama dalam menguasai 
konsep pada materi pelajarannya. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti sadar terdapat banyak kekurangan pada penelitian ini, untuk 
itu disarankan hendaknya dilakukan penelitian lanjutan bagi penelitian lain 
agar mampu mengembangkan lebih lanjut terkait model pembelajaran 












PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 7E  
TERHADAP PENGUASAAN KONSEP DAN SELF CONFIDENCE 
PESERTA DIDIK  KELAS X SMA/MA 
Oleh : 
Fenti Elen Novela 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh model 
learning cycle 7E  terhaadap penguasaan konsep peserta didik kelas X 
SMAN 7 Bandar Lampung. (2) mengetahui pengaruh model learning cycle 
7E terhadap self confidence peserta didik kelas X SMAN 7 Bandar 
Lampung. 
 Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment dengan 
rancangan posstest only control disign. populasi penelitian ini adalah 
peserta didik kelas X SMA N 7 Bandar Lampung. Sampel yang digunakan 
adalah sebanyak 2 kelas yang di pilih berdasarkan teknik acak kelas. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah memberikan test 
berbentuk uraian yang digunakan untuk mengukur kemampuan penguasaan 
konsep peserta didik, dan menggunakan angket untuk mengukur self 
confidenc. Berdasarkan indikator penguasaan konsep dan indikator  self 
confidence. 
 Hasil penelitian diperoleh berdasarkan hasil uji hipotesis yang 
dipakai pada penelitian ini, yaitu uji t independen. Dari hasil penelitian 
yang dilakukan pada soal postes penguasaan konsep bahwa                 
(13,37 > 2,000),  dan pada hasil uji t independen self confidence diperoleh 
hasil (7,948 > 2,000) maka    ditolak dan    diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran learning cycle 
7E terhadap penguasaan konsep dan self confidence peserta didik kelas X 
SMAN 7 Bandar Lampung. Berdasarkan hal ini maka dapat dikatakan 
bahwa penerapan model learning cycle 7E  lebih baik dibandingkan 
pendekatan eskpositori. 
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